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ABSTRAK 

 

An Nawwara, Imana. 2023. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Kepedulian Sosial pada Siswa di SD Islam Bani Hasyim 

Singosari. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing Skripsi: Abu Bakar, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Peran Guru Pendidikan Agama Islam, Kepedulian Sosial, Siswa 

  Kepedulian sosial merupakan suatu sikap juga tindakan dari individu atau 

kelompok untuk memperhatikan, menghormati, dan memberikan bantuan kepada 

orang lain atau masyarakat yang memerlukan. Kepedulian sosial ini menyangkut 

rasa empati, perhatian, serta rasa tanggung jawab pada kesejahteraan dan 

kebutuhan orang lain. Sebagai makhluk sosial, kepedulian sosial merupakan sikap 

yang perlu perlu dibentuk oleh manusia sejak usia dini terutama pada generasi 

muda yang saat ini telah mengalami pengikisan berkaitan dengan nilai-nilai 

agama dan nilai sosial budaya guna membawa manfaat disepanjang hidup mereka 

kelak. 

  Tujuan dari penelitian ini yakni untuk (1) Mendeskripsikan peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa di SD 

Islam Bani Hasyim Singosari (2) Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan 

pendukung dari pembentukan kepedulian sosial pada siswa di SD Islam Bani 

Hasyim Singosari. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi untuk mendukung data-data yang telah berhasil dikumpulkan. 

  Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) Peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa mencakup beberapa 

peran, yaitu sebagai pendidik dan pengajar, sumber belajar dan fasilitator, model 

dan teladan, motivator, pembimbing dan evaluator dan guru juga sering 

melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan sosial secara langsung. (2) Faktor 

penghambat, antara lain: kurangnya kepekaan atau pemahaman dari siswa 

terhadap sesuatu yang disampaikan oleh guru, kurangnya konsentrasi dan fokus 

siswa saat proses pembelajaran terutama pada jam terakhir siswa di sekolah, 

kurangnya rasa perhatian orang tua terhadap anaknya, dan ketidaksinkronan 

pendidikan yang ada di rumah dengan yang di sekolah. Faktor pendukungnya, 

antara lain: adanya dukungan orang tua pada program sekolah, lingkungannya 

terutama teman-teman (siswa), terdapat motivasi dari guru, dan kurikulum sekolah 

yang mendukung siswa untuk beraktivitas dan terlibat secara langsung dalam 

kegiatan yang mendukung pembentukan kepedulian sosial siswa. 
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ABSTRACT 

 

An Nawwara, Imana. 2023. The Role of Islamic Religious Education Teachers in 

Forming Social Concern in Students at Bani Hasyim Singosari Islamic 

Elementary School. Thesis, Department of Islamic Religious Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Abu Bakar, M.Pd.I. 

Keywords: The Role of Islamic Religious Education Teachers, Social Concern, 

Students 

Social concern is an attitude as well as actions of individuals or groups to 

pay attention to, respect and provide assistance to other people or communities in 

need. This social concern involves a sense of empathy, concern, and a sense of 

responsibility for the welfare and needs of others. As social beings, social concern 

is an attitude that needs to be formed by humans from an early age, especially in 

the younger generation who are currently experiencing erosion related to religious 

values and socio-cultural values in order to bring benefits throughout their lives in 

the future.  

The purpose of this study is to (1) describe the role of Islamic Religious 

Education teachers in forming social awareness among students at Bani Hasyim 

Singosari Islamic Elementary School (2) to describe the inhibiting and supporting 

factors of the formation of social brotherhood among students at Bani Hasyim 

Singosari Islamic Elementary School.  

This study uses a qualitative approach. Data collection techniques in this 

study were carried out through interviews, observation, and documentation to 

support the data that had been collected.  

The results of the study show that (1) The role of the Islamic Religious 

Education teacher in forming social awareness in students includes several roles, 

namely as educator and teacher, learning resource and facilitator, role model and 

role model, motivator, mentor and evaluator and teachers also often involve 

students in live social activities. (2) Inhibiting factors, including: lack of 

sensitivity or understanding of students towards something conveyed by the 

teacher, lack of concentration and focus of students during the learning process, 

especially during the last hours of students at school, lack of attention from 

parents to their children, and educational out of sync are at home with those at 

school. the supporters, including: the support of parents in school programs, the 

environment, especially friends (students), there are motivational factors from 

teachers, and a school curriculum that supports students to be active and directly 

involved in activities that support the formation of student social brotherhood. 
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 مستخلص البحث

Terjemahan yang akan disimpan terlalu panjang 

اٌُٙ الاخزّبػٟ ٌذٜ  . دٚس ِؼٍّٟ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإصلا١ِخ فٟ إثبسح٠٢٠٢إٌٛاس ، إ٠ّبٔب. 

غلاة ِذسصخ ثٕٟ حض١ُ صٕدٛصبسٞ الاثزذائ١خ الإصلا١ِخ. أغشٚحخ ، لضُ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ 

الإصلا١ِخ ، و١ٍخ اٌزشث١خ ٚرذس٠ت اٌّؼ١ٍّٓ ، اٌدبِؼخ الإصلا١ِخ اٌحى١ِٛخ ِٛلأب ِبٌه إثشا١ُ٘ 

 ِبلأح. ِششف اٌشصبٌخ: أثٛ ثىش، اٌّبخضز١ش.

ؼٍّٟ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإصلا١ِخ ، الا٘زّبَ الاخزّبػٟ ، اٌطلاةاٌىٍّبد اٌّفزبح١خ: دٚس ِ  

الا٘زّبَ الاخزّبػٟ ٘ٛ ِٛلف ٚوزٌه رصشفبد الأفشاد أٚ اٌّدّٛػبد ٌلا٘زّبَ ثب٢خش٠ٓ أٚ 

اٌّدزّؼبد اٌّحزبخخ ٚاحزشاُِٙ ٚرمذ٠ُ اٌّضبػذح ٌُٙ. ٠ٕطٛٞ ٘زا الا٘زّبَ الاخزّبػٟ ػٍٝ 

ؼٛس ثبٌّضؤ١ٌٚخ ردبٖ سفب١٘خ ٚاحز١بخبد ا٢خش٠ٓ. ثصفزُٙ اٌشؼٛس ثبٌزؼبغف ٚالا٘زّبَ ٚاٌش

وبئٕبد اخزّبػ١خ ، فئْ الا٘زّبَ الاخزّبػٟ ٘ٛ ِٛلف ٠حزبج إٌٝ رشى١ٍٗ ِٓ لجً اٌجشش ِٓ 

صٓ ِجىشح ، خبصخ فٟ خ١ً اٌشجبة اٌز٠ٓ ٠ؼبْٔٛ حب١ٌبً ِٓ اٌزآوً اٌّشرجػ ثبٌم١ُ اٌذ١ٕ٠خ 

١ك اٌفٛائذ فٟ خ١ّغ أٔحبء ح١برُٙ فٟ ٚاٌم١ُ الاخزّبػ١خ ٚاٌثمبف١خ ِٓ أخً رحم  اٌّضزمجً.

( ٚصف دٚس ِؼٍّٟ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإصلا١ِخ فٟ رى٠ٛٓ 1اٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساصخ ٘ٛ )

( ٌٛصف 2اٌٛػٟ الاخزّبػٟ ث١ٓ غلاة ِذسصخ ثٕٟ ٘بشُ صٕدٛصبسٞ الاثزذائ١خ الإصلا١ِخ )

.اٌؼٛاًِ اٌّثجطخ ٚاٌذاػّخ ٌزشى١ً  اٌطلاة فٟ ِذسصخ ثٕٟ حض١ُ الأخٛح الاخزّبػ١خ ث١ٓ 

 صٕدٛصبسٞ الاثزذائ١خ الإصلا١ِخ

رضزخذَ ٘زٖ اٌذساصخ ِمبسثخ ٔٛػ١خ. رُ رٕف١ز رم١ٕبد خّغ اٌج١بٔبد فٟ ٘زٖ اٌذساصخ ِٓ خلاي 

 ٚاٌّلاحظخ ٚاٌزٛث١ك ٌذػُ اٌج١بٔبد اٌزٟ رُ خّؼٙب.اٌّمبثلاد 

١ِخ فٟ رى٠ٛٓ اٌٛػٟ ( أْ دٚس ِؼٍُ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإصلا1أظٙشد ٔزبئح اٌذساصخ )

الاخزّبػٟ ٌذٜ اٌطلاة ٠شًّ ػذح أدٚاس ، ٟٚ٘ وّؼٍُ ِٚؼٍُ ، ِٚصذس رؼ١ٍّٟ ١ِٚضش ، 

ّٚٔٛرج ٠حززٜ ثٗ ، ِٚحفز ، ِٚٛخٗ ، ِٚم١ُ. ٚغبٌجبً ِب ٠شُشن اٌّؼٍّْٛ اٌطلاة فٟ 

( اٌؼٛاًِ اٌّثجطخ ، ثّب فٟ رٌه: ػذَ ٚخٛد حضبص١خ أٚ فُٙ 2الأٔشطخ الاخزّبػ١خ اٌح١خ. )

ٌذٜ اٌطلاة ردبٖ شٟء ٠ٕمٍٗ اٌّؼٍُ ، ٚلٍخ رشو١ز ٚرشو١ز اٌطلاة أثٕبء ػ١ٍّخ اٌزؼٍُ ، 

ٚخبصخ خلاي اٌضبػبد الأخ١شح ِٓ اٌطلاة فٟ اٌّذسصخ ، ٚلٍخ أزجبٖ أ١ٌٚبء الأِٛس إٌٝ 

أغفبٌُٙ ، ٚاٌزؼ١ٍُ غ١ش اٌّززآِ فٟ إٌّزي ِغ أٌٚئه فٟ اٌّذسصخ. اٌذاػّْٛ ، ثّب فٟ رٌه: 

ء الأِٛس فٟ اٌجشاِح اٌّذسص١خ ، ٚاٌج١ئخ ، ٚخبصخ الأصذلبء )اٌطلاة( ، ٕٚ٘بن دػُ أ١ٌٚب

ػٛاًِ رحف١ز٠خ ِٓ اٌّؼ١ٍّٓ ، ِٕٚٙح ِذسصٟ ٠ذػُ اٌطلاة ١ٌىٛٔٛا ٔشط١ٓ ِٚشبسو١ٓ 

 .ثشىً ِجبشش فٟ الأٔشطخ اٌزٟ رذػُ رى٠ٛٓ اٌطبٌت الأخٛح الاخزّبػ١خ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Pada zaman yang canggih teknologi seperti pada saat ini tentu 

memberikan berbagai dampak yang muncul dikalangan masyarakat. Salah 

satu dampak yang ditimbulkan karena kecanggihan teknologi terutama 

teknologi informasi adalah adanya perubahan sosial. Adanya media sosial 

yang semakin berkembang mengakibatkan bergesernya pola perilaku dari 

masyarakat Indonesia terutama dari sisi etika, norma, maupun budaya 

yang ada. 

Jika mengingat kembali bahwa fitrah dari manusia sebagai 

makhluk sosial yang menjalani kehidupan di dunia ini tidak bisa hidup 

sendiri dan pasti memerlukan peran dari orang lain untuk menunjang 

kelangsungan hidupnya. Maka, berkaitan dengan makhluk sosial seorang 

manusia sudah sepatutnya memiliki kepedulian sosial dalam dirinya. Hal 

tersebut dapat muncul dalam diri seseorang apabila dirinya memiliki 

empati terhadap orang lain yang dilandasi oleh kesadaran sosial. 

Kesadaran sosial ini berarti suatu keterampilan seseorang untuk mengenali 

orang lain yang pada akhirnya membangkitkan kepedulian pada orang 

lain. Sebagai makhluk sosial, manusia tentu melangsungkan berbagai 

macam interaksi sosial pada setiap harinya. Adanya interaksi sosial yang 

telah dipupuk sebelumnya maka akan menumbuhkan kesadaran sosial 

dalam masyarakat. Kemudian jika kesadaran sosial pada diri seseorang 



2 

 

telah terbentuk bukan tidak mungkin kepedulian sosial juga akan tercipta 

yang membuat seseorang tersebut menjadi lebih peka terhadap keadaan 

lingkungan sosial yang ada disekitarnya. 

Namun, adanya kecanggihan teknologi komunikasi dan informasi 

pada saat ini membuat masyarakat modern mengalami perubahan sosial 

baik yang mengarah pada hal positif maupun cenderung mengarah pada 

hal yang negatif. Dengan adanya kecanggihan teknologi komunikasi 

memudahkan manusia untuk melakukan interaksi dengan lebih banyak 

orang bahkan hingga seluruh dunia melalui media sosial. Namun, dilain 

sisi kemudahan tersebut juga menimbulkan masalah baru yakni orang-

orang menjadi jauh dengan orang terdekatnya. Dalam artian lain mereka 

yang terperangkap dalam kecanggihan teknologi ini akan memiliki risiko 

untuk melalaikan orang lain yang berada di sekitarnya. Karena kemudahan 

yang telah disuguhkan inilah pada akhirnya menjadikan masyarakat malas 

untuk bertemu orang lain secara langsung. Sehingga, interaksi langsung 

dengan bertatap muka pada saat ini cenderung mengalami penurunan dan 

kepekaan masyarakat akan lingkungan sekitarnya juga semakin berkurang. 

Hal ini merupakan salah satu hasil dari pengaruh kemajuan teknologi 

komunikasi yang membawa perubahan sosial pada masyarakat yang dapat 

memudarkan nilai, moral, etika, budaya, serta ciri khas bangsa Indonesia.  

Seperti yang dikatakan oleh Buchari Alma, ada beberapa hal yang 

mencerminkan memudarnya kepedulian sosial masyarakat pada era ini, 

antara lain: ketika pada suatu tempat terjadi musibah atau bencana, orang-
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orang yang berada di tempat kejadian bukan bergotong-royong menolong 

tetapi hanya sekedar menonton bahkan beberapa diantaranya sibuk 

membuat rekaman tentang peristiwa yang terjadi dan memuatnya ke media 

sosial, tidak peduli dengan keadaan tetangga, dan tidak berpartisipasi 

dalam kegiatan kemasyarakatan.
2
 Salah satu sikap yang muncul akibat 

perubahan sosial akibat globalisasi dan kemajuan teknologi serta 

mendasari timbulnya keadaan-keadaan tersebut yaitu sikap individualis. 

Sikap ini berkembang karena kurangnya interaksi langsung antar 

masyarakat. Sehingga, kepekaan dan kesadaran akan kehidupan 

bermasyarakat juga memudar. Hal ini seringkali ditemui pada masyarakat 

yang tinggal di daerah perkotaan. Masyarakat yang hidup di perkotaan 

memiliki sifat yang cenderung individualis, bersikap tidak acuh dan 

bahkan tidak memerdulikan orang lain yang berada disekitarnya. Pengaruh 

dari budaya barat juga melengkapi kondisi tersebut sehingga masyarakat 

mengalami perubahan dalam sikapnya. Tak hanya pada orang dewasa saja, 

generasi muda juga mengalami degradasi khususnya pada nilai-nilai 

kepedulian sosial ini. Misalnya, sikap ingin menang sendiri, acuh tak acuh 

pada temannya, tidak setia kawan, dan lain-lain. Selain itu, baru-baru ini 

tepatnya pada bulan Mei 2023 juga ditemukan kasus kriminal di Sukabumi 

yang pelakunya adalah 4 siswa SD.  Mereka dengan tega mengeroyok 

siswa lain yang masih duduk di bangku kelas 2 SD hingga meninggal 

dunia setelah mendapatkan perawatan secara medis di RS yang ada di 

                                                           
2
 Buchari Alma, Pembelajaran Studi Sosial (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 206. 
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Sukabumi.
3
 Begitu mirisnya, hal tersebut tentu berkebalikan dengan 

anggapan bahwa masyarakat Indonesia dimata masyarakat dunia telah 

dikenal akan keramahannya serta memiliki jiwa gotong-royong. Jika hal 

tersebut tetap diabaikan bukan tidak mungkin generasi muda akan 

kehilangan jati dirinya sebagai bangsa Indonesia yang memiliki ciri khas 

khususnya dalam kehidupan bersosialnya. 

Generasi muda terutama anak-anak sangat rentan terpengaruh akan 

perkembangan zaman. Hal tersebut juga dapat berasal dari pengaruh kuat 

yang bersumber dari lingkungan disekelilingnya. Lingkungan disekeliling 

anak adalah keluarga, teman-teman, sekolah, dan masyarakat tempat anak 

tersebut tumbuh dan berkembang. Jika seorang anak sejak dini tidak 

dibiasakan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dalam 

lingkungannya, maka ketika anak tersebut dewasa dia akan tumbuh 

menjadi seseorang yang menutup mata dan telinga serta tidak peduli pada 

kondisi orang lain bahkan pada keluarganya sendiri. Oleh sebab itu, 

kepedulian sosial pada anak perlu ditanamkan dan dibentuk sedini 

mungkin oleh lingkungan terdekatnya. Pembentukan kepedulian sosial 

pada anak dapat dilakukan dengan pemberian contoh sederhana seperti 

mengajak anak untuk senang berbagi makanan kepada saudara atau 

temannya dan memberikan contoh kepada anak untuk saling membantu 

kesulitan orang lain yang memerlukan pertolongan. Sehingga, dari situlah 

                                                           
3
 Siti Fatimah, Anak Kelas 2 SD Tewas Dikeroyok Teman, Korban Sempat Sesak Napas 

(Sukabumi, 2023), https://www.detik.com/jabar/hukum-dan-kriminal/d-6730910/anak-kelas-2-sd-

tewas-dikeroyok-teman-korban-sempat-sesak-napas. 
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seorang anak akan belajar berempati yang nantinya akan membentuk 

kepedulian sosial pada diri anak tersebut. 

Dalam pembentukan kepedulian sosial pada anak ini membutuhkan 

peran penting dari lingkungannya baik keluarga terutama orang tua, guru 

di sekolah, maupun masyarakat disekitar tempat tinggalnya. Untuk 

membentuk kepedulian sosial pada diri seorang anak bukanlah hal yang 

dapat dilakukan secara instan apalagi hanya dengan perkataan tanpa 

diiringi dengan perbuatan yang dilakukan secara berkelanjutan hingga 

menjadi sebuah kebiasaan. Seorang anak akan lebih mudah memahami 

perintah apabila ditunjukkan dengan perbuatan atau diberikan contoh 

terlebih dahulu. Melalui pemberian contoh tersebut, maka seorang anak 

akan mengerti serta ingatannya akan lebih kuat ketimbang hanya melalui 

perkataan tanpa aksi nyata.  

Pada pembentukan kepedulian sosial siswa di sekolah, seorang 

guru hendaknya dapat memberikan contoh sederhana perihal tolong-

menolong pada siswa-siswinya. Karena dengan sikap gemar menolong 

antar sesama inilah yang akan menjadi awal dari munculnya empati dan 

sikap peduli. Hal ini juga didukung dengan adanya dalil al-Qur‟an yang 

terdapat dalam surat al-Ma‟idah ayat 2 yang berbunyi: 

 ُِ ثْ ُٔٛا۟ ػٍََٝ ٱلْإِ َٚ لَا رؼَبَ َٚ  ۖ ٰٜ َٛ ٱٌزَّمْ َٚ ٌْجشِِّ  ُٔٛا۟ ػٍََٝ ٱ َٚ رؼَبَ َٚ
ٌْؼِمبَةِ  َ شَذ٠ِذُ ٱ َّْ ٱللََّّ َ ۖ إِ ٱرَّمُٛا۟ ٱللََّّ َٚ  ۚ ِْ َٰٚ ٌْؼذُْ ٱ َٚ  

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
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pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya.”
4
 

Pada ayat diatas, Allah Swt. telah memerintahkan manusia untuk 

saling tolong-menolong dalam perkara yang mengandung unsur kebaikan 

dan taqwa didalamnya. Kemudian lebih lanjut, Allah juga melarang 

tolong-menolong dalam hal yang membawa pada dosa dan pelanggaran 

lainnya. Begitu pentingnya nilai-nilai kepedulian sosial hingga tercantum 

dalam al-Qur‟an yang ditekankan berkali-kali pada banyak ayat. Contoh 

lain yaitu pada surat al-Maa‟un ayat 1-7 yang mengajarkan tentang nilai-

nilai kepedulian sosial berupa anjuran untuk membantu sesama manusia 

yang utama yaitu hendaknya memuliakan anak yatim dan juga saling 

berbagi kepada fakir miskin. Kemudian inti dari surat al-Maa‟un ini adalah 

pelaksanaan ibadah kepada Allah tidak hanya melalui salat dan ibadah lain 

yang mengarah pada hubungan vertikal saja, adanya kepedulian sosial 

yang realisasikan melalui kegiatan sosial juga merupakan wujud dari 

ketaatan seorang hamba kepada Allah Swt. selain dari al-Qur‟an, dalam 

hadis pun juga dijelaskan tentang memerhatikan kesulitan dari orang lain 

sebagai berikut: 

 ْٓ َُ لبَيَ  ػَ صٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ّٟ ِٓ إٌَّجِ ُْٕٗ ػَ ُ ػَ َٟ اللََّّ ُ٘ش٠َْشَحَ سَظِ  ْٟ أثَِ

ُْٕٗ وُـشْثخًَ  ١ْٔبَ ، ٔـَفَّشَ اللهُ ػَ ْٓ وُشَةِ اٌذُّ ِِ ٍٓ وُـشْثخًَ  ِِ ؤْ ُِ  ْٓ ْٓ ٔـَفَّشَ ػَ َِ
ـؼْضِشٍ  ُِ ْٓ ٠ضََّشَ ػٍَـَٝ  َِ َٚ خِ،  َِ م١ِبَ ٌْ َِ ا ْٛ ْٓ وُـشَةِ ٠َ ِِ  ِٗ ، ٠َضَّـشَ اللهُ ػ١ٍََْ

١ْٔبَ  ـب، صَزـَشَُٖ اللهُ فـِٟ اٌذُّ ًّ ٍِ ضْ ُِ ْٓ صَزـَشَ  َِ َٚ ا٢ْخِشَحِ ،  َٚ ١ْٔبَ  فـِٟ اٌذُّ

 ْٓ َِ َٚ  ، ِٗ ِْ أخ١َِ ْٛ ٌْؼجَْذُ فِٟ ػَ َْ ا ب وَب َِ ٌْؼجَْذِ  ِْ ا ْٛ اللهُ فـِٟ ػَ َٚ ا٢ْخِشَحِ ،  َٚ

                                                           
4
 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/5?from=2&to=120 Al-Maidah: 2  
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ـب، صَ  ًّ ٍْ ِٗ ػِ شُ ف١ِ ِّ زَ ٍْ ٌْـدََّٕخِ ، صٍَهََ غَش٠ِمبً ٠َ ِٗ غَش٠ِمبً إٌِـَٝ ا ًَ اللهُ ٌَُٗ ثِ ـ َّٙ
َْ وِزبَةَ اللهِ ،  ْٓ ثـ١ُُٛدِ اللهِ ٠َزٍُْٛ ِِ ٌَ فـِٟ ثـ١َْذٍ  ْٛ غَ لـَ َّ ب اخْزَ َِ َٚ
 ُُ ُٙ غَشِـ١ـَزـْ َٚ ُُ اٌضَّى١ِٕخَُ ،  ِٙ ، إِلاَّ ٔـَزٌََذْ ػ١ٍََْ ُْ ُٙ ٠َزذَاَسَصُٛٔـَُٗ ث١ََْٕ َٚ

 ُٙ زـْ حَفَـّ َٚ خُ ،  َّ حْـ ْٓ اٌشَّ َِ َٚ ْٕذَُٖ ،  ْٓ ػِ َّ ُُ اللهُ ف١ِ ُ٘ روََـشَ َٚ لائَىَِخُ ،  َّ ٌْـ ُُ ا
ِٗ ٔـَضَجـُُٗ  ُْ ٠ضُْشِعْ ثـِ ٍـُُٗ، ٌـَ َّ ِٗ ػَ   ثطََّـؤَ ثـِ

Artinya: “Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW. Bersabda “ Barang 

siapa melepaskan dari seorang muslim satu kesusahan dari kesusahan- 

kesusahan di dunia, niscaya Allah melepaskan dia dari kesusahan- 

kesusahan hari kiamat. Dan barang siapa memberi kelonggaran kepada 

seorang yang susah, niscaya Allah akan memberi kelonggaran- 

kelonggaran baginya di dunia dan akhirat, dan barang siapa menutupi aib 

seorang muslim, niscaya Allah menutup menutup aib dia di dunia dan 

akhirat. Dan Allah selamanya menolong hamba- nya, selama hambanya 

menolong saudaranya.” (H. R. Muslim)
5
. Sebegitu pentingnya membantu 

kesulitan orang lain hingga dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa ketika 

seseorang menolong orang lain yang mengalami kesusahan saat di dunia, 

maka pada hari kiamat nanti orang yang memberikan bantuan tersebut 

akan dibebaskan dari kesusahan oleh Allah Swt. kemudian apabila ada 

orang yang memudahkan kepada orang yang mengalami kesulitan maka 

oleh Allah orang tersebut akan diberikan kemudahkan baik ketika di dunia 

maupun di akhirat nanti. 

  Kepedulian sosial dalam Islam merupakan aspek penting yang 

perlu dimiliki dan ditingkatkan oleh setiap muslim yang tentunya tidak 

mengesampingkan hubungan vertikal kepada Allah Swt. Pembentukan 

                                                           
5
  https://www.hadisdigital.online/ Hadits Sunan Abu Dawud no. 4295 
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kepedulian sosial ini sudah semestinya menjadi perhatian bagi seorang 

guru terutama guru Pendidikan Agama Islam agar peserta didiknya dapat 

menjadi insan yang mulia. Dalam hal ini kesadaran seorang guru 

Pendidikan Agama Islam yang bukan hanya bertugas untuk memberikan 

ilmu pengetahuan namun juga perlu untuk berperan dalam pembentukan 

karakter dan budi pekerti siswa terutama tentang kepedulian sosial ini 

sejak peserta didik berada pada tingkat dasar agar karakter tersebut dapat 

melekat dengan kuat pada diri peserta didik yang sesuai dengan ajaran 

agama Islam. Maka dalam hal ini peran guru Pendidikan Agama Islam 

sangat dibutuhkan dalam membantu mengarahkan siswa dalam rangka 

pembentukan kepedulian sosialnya. Hal ini juga selaras dengan tujuan 

pendidikan agama Islam menurut Athiyah Al-Abrasi mengenai pokok dari 

tujuan pendidikan agama Islam yaitu “untuk mendidik budi pekerti dan 

pendidikan jiwa”.
6
 

Pembentukan kepedulian sosial oleh seorang guru ini meliputi 

pemberian sesuatu atau contoh positif terhadap diri seorang anak dengan 

tujuan agar nantinya dapat menumbuhkan sikap peduli sosial pada 

masyarakat. Karena, dalam menciptakan manusia, Allah SWT. tidak hanya 

menekankan pada hubungan manusia dengan Allah SWT. saja. Melainkan, 

Allah SWT. juga menyeimbangkan dengan hubungan antara manusia 

terhadap manusia lainnya. Karena pada dasarnya manusia merupaka 

makhluk sosial yang akan selalu membutuhkan orang lain. Oleh karena itu 

                                                           
6
 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 

1970), 1. 
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pendidikan diperlukan untuk anak-anak agar kelak mereka dapat hidup 

dalam masyarakat dengan baik sesuai dengan tuntunan Islam.
7
 

SD Islam Bani Hasyim merupakan sekolah dasar Islam yang 

mengedepankan pembentukan akhlakul karimah terutama kepedulian 

sosial pada diri siswa-siswi yang dalam hal ini masuk kedalam kategori 

anak sesuai dengan tumbuh kembangnya mulai dari kelas tingkat rendah 

hingga tingkat tinggi. Hal ini terlihat pada sikap dan perilaku yang 

ditunjukkan oleh para siswa di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil 

observasi di sekolah tersebut yakni adanya pembiasaan infaq bagi siswa-

siswa yang dikoordinasi oleh guru pada setiap harinya. Contoh lain yaitu 

rasa peduli terhadap sesama teman yang dimiliki oleh peserta didik juga 

cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat ketika jam istirahat, peserta didik gemar 

berbagi bekal makanan yang mereka bawa dari rumah kepada temannya 

yang sedang tidak membawa bekal makanan. Hal-hal seperti diatas tidak 

mungkin akan terealisasi jika tidak diiringi dengan peran seorang guru, 

terutama guru Pendidikan Agama Islam yang memang berkaitan erat 

dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang didalamnya terdapat 

pembelajaran mengenai akhlaqul karimah khususnya tentang peduli dan 

tolong menolong terhadap sesama. 

Dengan ini peneliti tertarik untuk mengulas tentang peran guru 

Pendidikan Agama Islam di SD Islam Bani Hasyim Singosari yang 

disusun dalam penelitian dengan judul sebagai berikut: 

                                                           
7
 Jajuli Jajuli and Sukarso Ghrazianendri, “Keteladanan Guru Dalam Perspektif 

Pandangan Al-Qur‟an Dan Al-Hadist Melalui Implementasi Kurikulum 2013,” al-Afkar, Journal 

For Islamic Studies 4, no. 1 (2019): 218. 
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“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepedulian 

Sosial pada Siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari”. 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan pada penjelasan latar belakang diatas dan melihat dari 

adanya kegiatan dan pembiasaan yang dilaksanakan di SD Islam Bani 

Hasyim Singosari sebagai usaha untuk membentuk kepedulian sosial pada 

siswa, maka penelitian difokuskan melalui rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari? 

2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk kepedulian sosial siswa di SD Islam 

Bani Hasyim Singosari? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu untuk: 

1. Mendeskripsikan peran guru PAI dalam membentuk kepedulian sosial 

pada siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari. 

2. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk kepedulian sosial siswa di SD Islam 

Bani Hasyim Singosari. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua sisi yaitu 

dari sisi teoritis dan juga dari sisi praktis. 

1. Manfaat Secara Teoritis 

     Penelitian ini menghasilkan manfaat yang berguna untuk 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan baru serta mengenai peran 

yang dapat dilakukan oleh seorang guru Pendidikan Agama Islam 

untuk membentuk kepedulian sosial pada siswa-siswanya.  

2. Manfaat Secara Praktis  

     Manfaat praktis dari penelitian ini berguna untuk beberapa 

pihak, antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

 Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya 

wawasan peneliti. Sehingga nantinya peneliti dapat 

mengembangkan wawasan tersebut untuk mempersiapkan diri 

menjadi tenaga pendidik yang profesional. 

b. Bagi Guru 

 Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

tambahan informasi kepada guru mengenai pembentukan sikap 

peduli sosial pada siswanya serta dapat mengembangkan perannya 

sebagai upaya untuk membentuk siswa-siswanya agar peduli 

terhadap sekitarnya. 

c. Bagi Orang Tua Siswa 
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 Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

perhatian bagi orang tua siswa serta diharapkan adanya partisipasi 

dari orang tua siswa untuk turut mengembangkan kepedulian sosial 

siswa ketika sedang berada di rumah yang dapat dikemas dengan 

cara yang lebih menarik. 

d. Bagi Almamater 

 Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berguna 

sebagai dasar pengembangan disiplin ilmu dan perluasan literatur 

atau sumber pustaka utamanya dalam bidang pendidikan 

khususnya untuk Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

E. Orisinalitas Penelitian 

 Pada bagian ini menunjukkan perbedaan dan persamaan topik 

kajian penelitian dengan peneliti yang sebelumnya. Hal ini diperlukan 

untuk menghindari kesamaan serta pengulangan terhadap kajian yang 

sama. Dengan begitu akan diketahui aspek yang menjadi pembeda antara 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. Lebih lanjut tentang 

itu di bagian ini mudah dipahami ketika peneliti membuat tabulasi. 

Namun, Sebelum itu perlu disajikan secara singkat setiap masalah 

penelitian sebelumnya. Dalam bagian ini perlu dicantumkan deskripsi 

singkat tentang penelitian sebelumnya dengan menyajikan informasi 

tentang nama penelitian, tahun penelitian dan persamaannya Perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tanpa perlu 
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mempresentasikan hasil penelitian orang lain.
8
 Penelitian tentang “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepedulian Sosial pada 

Siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari” belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti memilih beberapa penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, yakni: 

1. Skripsi karya Ema Tri Khori‟ah yang berjudul Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius dan Sikap Peduli 

Sosial Siswa di Era Generasi Z di SMAN 1 Dempet Demak pada tahun 

2021. Persamaan dengan penelitian saat ini yaitu pembahasan 

mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

sikap peduli sosial dan penelitiannya sama-sama menggunakan 

penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada pembahasan dari penelitian. Pada 

penelitian milik Ema pembahasannya tidak hanya berkaitan dengan 

kepedulian sosial saja. Namun, juga ditambah dengan karakter religius 

siswa. Sedangkan penelitian ini berfokus pada pembentukan 

kepedulian sosial siswa saja.
9
 

2. Skripsi yang ditulis oleh Feby Azizyah  pada tahun 2021 yang berjudul 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kepedulian 

Sosial Peserta didik di SMP Negeri 1 Kunjang Kediri memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini yakni membahas tentang peran guru 

                                                           
8
 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim (Malang: FITK, 2022), 32. 
9
 Ema Tri Khori‟ah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Membentuk 

KArakter Religius Dan Sikap Peduli Sosial Siswa Di Era Generasi Z DI SMA N 1 DEMPET 

Demak” (2021): 6. 
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Pendidikan Agama Islam dalam kaitannya dengan kepedulian sosial 

siswa dan sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada titik perhatian dalam 

penelitian. Dalam penelitian dari Feby Azizyah membahas peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kepedulian sosial 

peserta didik di SMP Negeri 1 Kunjang Kediri berfokus pada program 

unggulan sekolah dalam bentuk kegiatan sedekah dan infaq yang 

dibahas mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

kegiatan. Namun, pada penelitian ini peran guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk kepedulian sosial pada di SD Islam Bani 

Hasyim dibahas secara lebih meluas dan tidak berfokus pada satu 

kegiatan saja.
10

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ali Husny Mubaroq dengan judul Peran Guru 

PAI dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa terhadap 

Lingkungan Sekitar di Masa Pandemi di SMP Plus Bustanul Ulum 

Mlokorejo-Puger-Jember pada tahun 2022 memiliki persamaan dengan 

penelitian ini yaitu dari segi pembahasan sama-sama membahas peran 

guru PAI dalam kaitannya dengan sikap kepedulian sosial serta metode 

penelitian yang digunakan yakni sama-sama menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada 

penelitian yang berfokus pada peran dan upaya guru PAI dalam 

meningkatkan kepedulian sosial siswa terhadap lingkungan sekitar 

                                                           
10

 Feby Azizyah, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial Di SMP 

Negeri 1 Kunjang Kediri” (2021). 
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pada masa pandemi di SMP Bustanul Ulum Mlokorejo-Puger-Jember. 

Sedangkan pada penelitian ini membahas peran guru PAI dalam 

membentuk kepedulian sosial pada siswa secara lebih umum waktunya 

atau tidak pada masa pandemi.
11

 

     Untuk lebih memperjelas persamaan dan perbedaan dari 

penelitian ini dengan penelitian sebelum-sebelumnya. Maka, dibuatlah 

tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 

No 

Nama 

peneliti, 

judul, dan 

tahun 

penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinalitas  

1.  Ema Tri 

Khori‟ah 

“Peran Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Membentuk 

Karakter 

a. Membahas 

mengenai 

peran guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

membentuk 

kepedulian 

Peneliti Ema Tri 

Khori‟ah tidak 

hanya membahas 

mengenai peran 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

membentuk 

Orisinilatas 

penelitian 

ini terdapat 

pada belum 

adanya 

penelitian 

sebelumnya 

yang 

                                                           
11

 Ali Husny Mubaroq, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa 

Terhadap Lingkungan Sekitar Dimasa Pandemi Di SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo- Puger- 

Jember” (2022). 
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Religius dan 

Sikap Peduli 

Sosial Siswa 

di Era 

Generasi Z di 

SMAN 1 

Dempet 

Demak” 

(2021) 

sosial  

b. Menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

jenis 

deskriptif 

kualitatif 

sikap peduli 

sosial saja. 

melainkan juga 

dilengkapi 

dengan karakter 

religius sebagai 

pembahasannya 

membahas 

tentang 

peran guru 

Pendidikan 

Agama 

Islam dala 

membentuk 

kepedulian 

sosial pada 

siswa di SD 

Islam Bani 

Hasyim 

Singosari  

2. Feby Azizyah 

“Peran Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Meningkatkan 

Kepedulian 

Sosial Peserta 

Didik di SMP 

Negeri 1 

Kunjang 

Kediri” (2021) 

a. Menggunakan 

penelitian jenis 

kualitatif  

b. Membahas  

mengenai peran 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

berkaitan dengan 

kepedulian sosial 

peserta didik 

Pembahasan 

mengenai peran 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

meningkatkan 

kepedulian sosial 

peserta didik 

berfokus pada 

program 

unggulan 

sekolah dalam 

bentuk kegiatan 

sedekah dan 
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infaq yang 

dibahas mulai 

dari 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

hingga evaluasi 

kegiatan 

3. Ali Husny 

Mubaroq 

“Peran Guru 

PAI dalam 

Meningkatkan 

Kepedulian 

Sosial Siswa 

terhadap 

Lingkungan 

Sekitar di 

Masa Pandemi 

di SMP Plus 

Bustanul 

Ulum 

Mlokorejo-

Puger-Jember” 

a. Membahas 

mengenai peran 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

dalam kaitannya 

dengan 

kepedulian sosial 

pada siswa  

b. Jenis penelitian 

yang digunakan 

sama yakni 

deskriptif 

kualitatif 

Pembahasan 

tentang peran 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

meningkatkan 

kepedulian sosial 

siswa terhadap 

lingkungan 

sekitar di SMP 

Plus Bustanul 

Ulum 

Mlokorejo-

Puger-Jember 

lebih difokuskan 

pada masa 
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(2022) pandemi 

 

  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang 

pernah dilakukan yakni terdapat pada belum pernah diadakannya penelitian 

sebelumnya yang membahas tentang peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa SD. Oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian dengan judul ”Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Kepedulian Sosial di SD Islam Bani Hasyim Singosari” 

F. Definisi Istilah 

 Definisi istilah yakni penjelasan mengenai istilah pada konsep 

yang tertera pada judul penelitian. Pemberian definisi istilah ini berguna 

untuk memperjelas beberapa istilah, sebagai berikut  

1. Peran Guru  

       Menurut Ngalim Purwanto, diketahui bahwa peran guru secara 

umum yaitu ketika terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 

berhubungan serta dilakukan pada keadaan tertentu dan berkaitan 

dengan kemajuan dari perilaku dan perkembangan peserta didik yang 

merupakan tujuannya.
12

 Sejalan dengan pernyataan Ngalim Purwanto, 

pendapat lain dari Prey Kats mendeskripsikan peran guru yakni 

sebagai komunikator, motivator, pemberi inspirasi, sahabat yang dapat 

membantu untuk memberikan saran dan juga nasehat, serta menjadi 

                                                           
12

 M. Ngaliman Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: 

Rosdakarya, 1998), 76. 
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pembimbing dalam mengarahkan dan mengembangkan sikap juga 

tingkah laku serta nilai-nilai peserta didiknya.
13

 

2. Pendidikan Agama Islam 

       Istilah Pendidikan Agama Islam (PAI) berarti sebagai upaya 

untuk menanamkan sesuatu (pendidikan) secara berkelanjutan antara 

guru dengan siswa dan yang menjadi tujuan akhir adalah akhlakul 

karimah. Dalam pendapat lain dijelaskan bahwa Pendidikan Agama 

Islam adalah usaha sadar yang telah terencana dalam mempersiapkan 

peserta didik agar mengenal, memahami, menghayati hingga 

mengimani, bertakwa, dan memiliki akhlak mulia dalam rangka 

mengamalkan ajara agama Islam yang bersumber dari al-Quran dan 

hadis.
14

 Selanjutnya Hasan Langgulung mendefinisikan Pendidikan 

Agama Islam sebagai suatu proses spiritual, akhlak, intelektual, dan 

sosial yang berusaha untuk mengarahkan manusia dan memberikan 

nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan teladan ideal dalam kehidupan guna 

mempersiapkan kehidupan di dunia maupun di akhirat.
15

 

3. Kepedulian Sosial 

       Menurut seorang ahli bernama Adler, pengertian dari 

kepedulian sosial (Social Interest) yaitu suatu perilaku yang dilakukan 

oleh individu kepada orang lain sehingga menjadikan seseorang 

                                                           
13

 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar - Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), 143. 
14

 Mokh Firmansyah, Iman, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan 

Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (2019): 84. 
15

 Lia Utari, Kurniawan, and Irwan Fathurrochman, “Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Autis,” JOEAI : Journal of Educantion and 

Instruction 3, no. 1 (2022): 79. 
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termotivasi untuk memberikan bantuan atau pertolongan.
16

 Lebih jelas 

Darmiyati Zuchdi mengatakan bahwa peduli sosial adalah suatu sikap 

dan perbuatan yang ingin selalu membantu orang-orang yang 

memerlukan bantuan. Kepedulian sosial juga dapat diartikan sebagai 

bentuk perhatian terhadap permasalahan atau kesulitan yang sedang 

dialami oleh orang lain atau peka dengan kondisi orang lain.
17

 

       Dengan demikian, kepedulian sosial dapat diartikan sebagai 

sikap yang dilandasi dengan rasa empati dan kesadaran untuk 

membantu meringankan kesulitan yang sedang dialami oleh orang 

lain. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Pada penelitian ini, sistematika pembahasan akan dipetakan 

menjadi lima bab dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan menyeluruh terkait dengan penelitian ini, secara umum dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bab I, menjelaskan tentang pendahuluan dari penelitian yang berisi 

latar belakang dari penelitian ini, kemudian juga disajikan fokus 

penelitian, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas 

penelitian, definisi istilah, dan yang terakhir yaitu sistematika 

pembahasan. 

                                                           
16

 Ning Eva Tiyas, “Pengaruh Empati Terhadap Kepedulian Sosial Pada Remaja,” Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Malang (2017): 6. 
17

 Bambang Ruksmono and Dkk, Pendidikan Budi Pekerti : Membangun Karakter Dan 

Kepribadian Anak, 1st ed. (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2008), 42. 
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2. Bab II, memaparkan mengenai tinjauan pustaka yang memuat kajian 

teori, perspektif teori dalam Islam, serta kerangka berpikir. 

3. Bab III, membahas tentang metode penelitian yang berisi pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek 

penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis data, dan 

prosedur penelitian. 

4. Bab IV, mengemukakan tentang paparan data dan hasil penelitian 

5. Bab V, menjelaskan mengenai pembahasan yang berupa pemecahan 

masalah yang disesuaikan dengan rumusan masalah atau tujuan dari 

penelitian. 

6. Bab VI, pada bagian ini berisi tentang penutup yang disajikan dalam 

bentuk simpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Peran Guru  

a. Pengertian Peran Guru 

Kata “peran” dalam Kamus Besar Bahas Indonesia memiliki arti, 

yaitu perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat.
18

 Sedangkan kata “guru” berarti seseorang 

yang memiliki kemampuan secara professional dalam mendidik, mengajar, 

membimbing, dan mengevaluasi siswa ketika proses transfer ilmu yang 

berasal dari sumber belajar kepada siswa. Jadi peran guru dapat dipahami 

sebagai segala bentuk ikutsertaan guru dalam megajar dan mendidik siswa 

untuk tercapainya tujuan belajar. Peran guru juga dapat merujuk pada 

tugas guru, seperti membimbing, menilai, mengajar, mendidik, dll.
19

 

Seorang guru dalam menjalankan perannya harus mampu meladeni siswa 

dengan berlandaskan kesadaran, keyakinan, kedisiplinan, dan rasa 

tanggung jawab secara optimal agar meghasilkan dampak positif terhadap 

perkembangan siswa.
20

 

                                                           
18

 Departemen Pendidikan Nasional, KBBI Edisi Ketiga, 3rd ed. (Balai Pustaka, n.d.), 

854. 
19

 Siti Maimunawati and Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode Dan Media 

Pembelajaran : Strategi KBM Di Masa Pandemi Covid-19 (Serang: 3M Media Karya, 2020), 8. 
20

 Fathihatin Nur ‟Aini, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan EQ Dan Motivasi Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTs Sunan Kalijogo Malang,” Progress in 

Retinal and Eye Research 561, no. 3 (2019): 18. 
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b. Macam-Macam Peran Guru 

Sofan Amri memberikan penjelasan mengenai peran guru dalam 

aktivitas pembelajaran, antara lain: 

1) Guru sebagai korektor 

Guru memiliki peran untuk mengoreksi atau menilai semua 

hasil belajar siswanya. Bukan hanya itu saja, guru juga menilai dari 

sikap, perbuatan, dan tingkah laku dari siswanya baik ketika berada di 

lingkungan sekolah maupun saat berada di luar lingkungan sekolah. 

Sebagai seorang korektor, guru berhak memberikan penilaian baik 

ataupun buruk kepada siswanya. Ketika memberikan sebuah penilaian 

kepada siswanya, sebagai seorang guru hendaknya memahami dan 

dapat membedakan dua penilaian tersebut. Pada intinya, ketika ada 

siswa yang memang berhak mendapatkan nilai dengan kategori baik. 

Maka, guru juga harus memberikannya dan begitu pula sebaliknya. 

Dalam pemberian nilai ini diperlukan ketegasan dari seorang guru 

terutama pada penilaian sikap dan perilaku. Karena sesuatu baik itu 

hasil belajar maupun perilaku siswa yang baik perlu untuk 

dipertahankan dan sesuatu yang buruk perlu untuk dihapuskan bahkan 

dihilangkan. 

2) Guru sebagai inspirator 

Guru dalam hal ini berperan untuk mendorong siswanya agar 

menjadi pribadi yang lebih baik. Seorang guru dapat dijadikan 

inspirator bagi siswanya apabila ia berhasil menjadi semangat bagi 



24 

 

para siswanya baik dalam semangat dan giat belajar maupun kedalam 

hal positif lainnya. 

3)  Guru sebagai informator 

Peran guru sebagai seorang informator ini berkaitan dengan 

penyampaian informasi tentang materi pembelajaran yang benar dan 

efektif serta guru juga berperan untuk membagikan informasi kepada 

wali dari siswa mengenai perkembangan para siswa ketika di sekolah 

baik mengenai dari sisi pengetahuan maupun sikap yang ditunjukkan 

oleh siswa selama berada di sekolah. 

4) Guru sebagai organisator 

Guru dalam melaksanakan perannya sebagai organisator, guru 

melakukan pengelolaan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan 

akademik yang kemudian dituangkan dalam kalender akademik. Guru 

juga memiliki peran terhadap pengelolaan kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. Tidak hanya itu, guru juga membuat tata tertib sekolah 

sekaligus menyusunnya. Seluruh hal tersebut diorganisasikan agar 

tercipta suasana belajar siswa yang efektif dan efisien. 

5) Guru sebagai motivator 

Peran guru sebagai motivator berarti seorang guru seyogianya 

dapat memberikan motivasi atau dorongan kepada peserta didiknya 

agar memiliki semangat serta keaktifan dalam belajar. Dalam rangka 

usaha untuk memberikan motivasi kepada siswanya, seorang guru 

hendaknya mengetahui dan menyelidiki penyebab atau latar belakang 
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dari menurunnya seamangat belajar serta prestasi siswa ketika di 

sekolah. Hal tersebut nantinya dapat dijadikan bahan oleh guru untuk 

memberikan motivasi kepada siswanya pada saat proses pembelajaran 

agar sesuai dengan yang dibutuhkan oleh para siswa. 

6) Guru sebagai inisiator 

Guru berperan sebagai seorang inisiator artinya dalam hal 

pendidikan guru harus dapat menghasilkan ide-ide bagus yang berguna 

untuk memajukan pendidikan. Ide-ide cemerlang tersebut nantinya 

dapat diwujudkan dengan memanfaatkan adanya perkembangan dari 

ilmu pengetahuan dan teknologi agar dari bidang pendidikan juga 

semakin maju sehingga dapat teknologi dan ilmu pengetahuan yang 

berkembang tersebut dapat termanfaatkan dengan baik dan semestinya. 

7) Guru sebagai fasilitator 

Seorang guru dalam melaksanakan perannya sebagai fasilitator 

sepatutnya dapat mempersiapkan fasilitas-fasilitas yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran dari peserta didik. Lebih dari itu, suasana 

lingkungan belajar yang ada pun harus dibuat semenyenangkan dan 

semenarik mungkin. Karena dengan adanya lingkungan tempat belajar 

yang kotor, berantakan, dan membosankan tentunya juga memengaruhi 

kenyamanan belajar para siswa. Dalam hal ini guru juga dapat 

membuat suasana tempat belajar yang berbeda dengan cara belajar 

diluar kelas atau outing class. Hal ini dapat membuat suasana belajar 
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terlihat berbeda tentunya membuat siswa lebih tertarik sehingga proses 

belajar pun tidak tampak membosankan dan menegangkan. 

8) Guru sebagai pembimbing 

Sebagai seorang pembimbing, guru memberikan bimbingan, 

arahan, dan nasehat kepada peserta didiknya agar ketika mereka 

dewasa mampu menjadi pribadi-pribadi yang baik sesuai dengan 

norma dan aturan yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat serta 

berguna bagi keluarga, masyarakat, agama, bangsa, dan negara. Untuk 

mewujudkan hal-hal tersebut maka seorang guru harus membekali 

mereka dengan arahan-arahan yang nantinya dapat berguna di masa 

yang akan datang serta dapat bertanggung jawab atas bimbingannya.
21

 

Hal ini berkaitan dengan firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat Al-

Baqarah ayat 129 sebagai berikut: 

تَ  ٌْىِزَٰ ُُ ٱ ُٙ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ زهَِ  ُْ ءَا٠َٰ ِٙ ُْ ٠زٍَُْٛا۟ ػ١ٍََْ ُٙ ْٕ ِِّ ُْ سَصُٛلًا  ِٙ ٱثْؼَثْ ف١ِ َٚ بَ  سَثَّٕ

٠زَُ  َٚ خَ  َّ ٌْحِىْ ٱ َٚ ُُ ٌْحَى١ِ ٌْؼز٠َِزُ ٱ ُْ ۚ إَِّٔهَ أَٔذَ ٱ ِٙ ١ وِّ  
Artinya : “Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seseorang Rasul dari 

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-

Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. (Al-Baqarah: 

129)
22
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Ayat di atas merupakan permohonan Nabi Ibrahim kepada Allah SWT. 

agar mengutus seorang Rasul yang berasal dari golongan mereka 

sendiri dengan tujuan untuk dapat membacakan ayat-ayat dan 

mengajarkan kitab Allah SWT dan sunnah. Agar dapat menjadi 

manusia yang sesuai dengan syariat Islam.
23

 Ayat tersebut dapat 

dikaitkan dengan peran guru sebagai pembimbing siswanya agar kelak 

dapat berkarakter baik sesuai dengan syariat agama dan norma yang 

berlaku di masyarakat. 

9) Guru sebagai demonstrator 

Dalam melaksanakan peran sebagai demonstrator, guru dapat 

menjelaskan materi pembelajaran melalui peraga. Kegiatan 

memperagakan atau mencontohkan ini dilakukan oleh guru agar para 

siswa memahami penjelasan dari guru tersebut. Karena, tidak semua 

penjelasan guru dapat dipahami oleh siswa hanya melalui kata-kata. 

Oleh karena itu, guru harus berupaya untuk membantu siswanya dalam 

memahami pelajaran melalui kegiatan demonstrasi (praktik/peraga). 

Selain memberikan contoh berkaitan dengan materi pelajaran, guru 

juga dianggap sebagai contoh oleh siswanya dalam bersikap dan 

berperilaku. Oleh sebab itu, dengan adanya peran guru sebagai 

demonstrator ini guru diharapkan dapat menjadikan diri sebagai 

teladan yang baik bagi siswanya. Sejalan dengan hal ini, dalam agama 

Islam Rasulullah SAW. merupakan teladan sempurna bagi umat Islam. 
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Rasulullah SAW. diutus oleh Allah SWT. untuk menyempurnakan 

akhlak manusia sesuai dengan Hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad yang berbunyi: 

قخَلارُّ ِىبسَ الأأّب ثؼثذ لأ  

Artinya: “Aku diutus di muka bumi untuk menyempurnakan akhlak” 

(HR. Imam Ahmad).
24

 

Berkaitan dengan akhlak, cara yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW. dalam memperbaiki dan menyempurnakan akhlak 

manusia ini dengan keteladanan yang berasal dari ucapan, perbuatan, 

perilaku, dan ketetapan Rasulullah SAW. dengan cara inilah umat 

manusia dapat lebih memahami apa-apa yang telah disampaikan oleh 

Rasulullah SAW. mengenai hal ini, jadi peran guru sebagai 

demonstrator ini berpengaruh penting dalam proses belajar siswa. 

Mengingat bahwa kecenderungan untuk meniru ada pada setiap 

manusia terutama pada anak-anak. Mereka akan lebih mudah untuk 

menirukan gaya bicara maupun perilaku yang mereka lihat daripada 

perkataan yang mereka dengar. 

10) Guru sebagai pengelola kelas 

Guru berperan sebagai pengelola kelas, artinya guru harus 

dapat mengondisikan keadaan kelas dengan baik. Karena kelas 

merupakan ruangan tempat berkumpulnya para siswa beserta guru 
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ketika sedang dalam proses belajar. Tentunya, kondisi kelas yang 

terkelola dengan semestinya akan menciptakan jalannya kegiatan 

belajar mengajar yang kondusif dan juga menyenangkan. 

11) Guru sebagai mediator 

Sebagai seorang mediator, guru selayaknya mempunyai 

pemahaman dan pengetahuan yang luas mengenai media dalam 

pendidikan beserta model dan jenisnya. Dikarenakan media merupakan 

alat komunikasi penting antara guru dan siswa dalam penyampaian 

materi agar tercipta suasana belajar yang interaktif dan edukatif. Bukan 

hanya pengetahuan dan pemahaman saja yang dibutuhkan tetapi juga 

keterampilan dan kreativitas guru dalam memanfaatkan media dengan 

tetap mengacu pada tujuan pembelajaran.  

12) Guru sebagai supervisor 

Dalam menjalankan perannya sebagai supervisor, seorang guru 

hendaknya melakukan pemantauan terhadap para siswanya. Selain 

memantau, guru juga dapat membantu untuk memperbaiki apa-apa saja 

yang dirasa tidak sesuai pada diri siswanya berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Guru melakukan perbaikan dengan tujuan untuk 

menciptakan proses belajar dan mengajar menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

13) Guru sebagai evaluator 

Guru berperan sebagai evaluator sehingga dalam hal ini ada 

tuntutan bagi seorang guru untuk bersikap baik dan jujur ketika 
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memberikan penilaian kepada siswanya. Penilaian juga dilakukan oleh 

guru bukan hanya berfokus pada hasil (nilai) tetapi juga pada proses 

yang telah dilalui oleh siswanya.
25

 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru merupakan orang yang mempunyai tanggung jawab untuk 

memberi bimbingan bagi siswa dalam perkembangan secara fisik dan 

mental. Berkaitan dengan system pendidikan nasional menurut UU RI No. 

20 tahun 2003 menyatakan bahwa “guru adalah tenaga professional yang 

memiliki tugas merencanakan dan melaksanakan suratu proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta melakukan 

pembimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

terhadap masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
26

 

Pada pendapat lain disampaikan bahwa guru merupakan pendidik yang 

professional disebabkan karena secara implisit dirinya secara sukarela 

telah berkomitmen untuk bertanggung jawab pada pendidikan yang 

bertumpu di pundak orang tua.
27

 

Kemudian dalam istilah guru dikenal konsep lima mim adalah 

gabungan lima konsep guru, yakni; mudarris, muaddib, murabbi, mursyid 

dan muallim. Sederhananya, mudarris dan muallim merujuk kepada guru 

yang mengajar siswa, jika muaddib merupakan guru yang membentuk 
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nilai dan akhlak pelajar, murabbi adalah orang yang mendidik siswa 

berdasarkan kemampuan jiwa dan akal pelajar dan mursyid yaitu guru 

yang membimbing siswa dalam menentukan nilai kebenaran dalam 

kehidupan guna mendekatkan diri kepada Allah SWT.
28

 

Jika dilihat dari segi makna, istilah guru Pendidikan Agama Islam 

dengan guru secara umum memiliki arti yang sama. Hal yang 

membedakan adalah guru Pendidikan Agama Islam berkaitan secara 

langsung dengan pembentukan akhlak pada siswa. Guru pendidikan 

Agama Islam juga bertugas untuk membimbing anak didiknya menuju 

arah yang positif sesuai dengan syariat Islam melalui pedoman dan sumber 

hukum utama agama Islam yakni al-Quran dan hadis. Dalam agama Islam, 

guru dipandang sebagai profesi yang sangat mulia karena pendidikan 

merupakan salah satu tema yang utama dalam Islam. Nabi Muhammad 

SAW. merupakan teladan dalam Islam yang sering disebut dengan 

pendidik kemanusiaan. Adanya keberadaan guru tidak sekedar bertugas 

sebagai tenaga pengajar, melainkan juga merangkap sebagai seorang 

pendidik. Oleh sebab itu, dalam Islam seseorang dapat dikatakan sebagai 

guru tidak hanya karena telah mencukupi kualifikasi keilmuan dan secara 

akademis saja, lebih penting dari itu seorang guru harus memiliki akhlak 

yang terpuji.
29

 Kesimpulannya yaitu, seorang guru terutama guru 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya sekedar memberikan informasi 
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berupa ilmu, tetapi yang lebih utama adalah membentuk karakter dan 

kepribadian peserta didiknya agar sesuai dengan akhlak dan ajaran agama 

Islam. 

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di lingkungan sekolah 

pastinya tidak terlepas dari tugas dan peran dari seorang guru. Sekolah dan 

guru memiliki peran serta tanggungjawab yang besar dalam pembelajaran 

siswa, bukan hanya berhasil dari segi kognitif yang terlihat dari nilai ujian 

siswa saja melainkan lebih jauh lagi yakni dari segi afektif yang tercermin 

dalam bentuk perilaku siswa. Sehingga, pendidikan moral atau 

pembentukan karakter pada siswa juga tidak boleh diacuhkan.
30

 Hal 

tersebut berkaitan erat dengan tugas guru sebagai pendidik. Selain 

memiliki tugas sebagai pendidik, guru secara umum juga mempunyai 

peran yang juga tidak kalah penting dalam dunia pendidikan. Peran guru 

berarti seluruh dari tingkah laku yang harus dijalankan oleh seorang guru 

berkaitan dengan kedudukannya sebagai guru.
31

 Dalam peran 

memperlihatkan kedudukan seseorang pada sistem sosial yang diimbangi 
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dengan hak dan kewajiban, kekuasaan dan tanggung jawab yang 

mengirinya.
32

  

Dalam buku berjudul “Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media 

Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19” karya Siti 

Maimunawati dan Muhammad Alif disebutkan bahwa dalam melakukan 

proses pembelajaran dengan peserta didik, guru memiliki peranan-peranan, 

antara lain: 

a. Guru sebagai pendidik dan pengajar 

    Guru harus dapat membimbing dan menumbuhkan sikap 

kedewasaan pada diri peserta didik. Seorang guru agar menjadi 

pendidik yang baik diperlukan standar kepribadian tertentu yang 

mencakup disiplin, tanggung jawab, wibawa dan mandiri. Sebagai 

seorang pengajar, guru juga harus bisa membagikan ilmu yang dimiliki 

kepada siswanya melalui penjelasan dan pemaparan materi dengan 

cara yang mudah dipahami oleh siswa. Menjadi pendidik diperlukan 

sikap sabar dan santun.  

   Dalam mendidik dan mengajari para siswa akan membutuhkan 

waktu yang tidak sedikit. Sebab tidak semua siswa akan memahami 

apa yang disampaikan oleh guru dalam waktu yang singkat karena 

adanya kemampuan daya tangkap yang berbeda antar siswa. Oleh 
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sebab itu, guru harus memiliki kesabaran yang tinggi dalam mendidik 

dan mengajar siswa-siswanya. 

b. Guru sebagai mediator atau sumber belajar dan fasilitator 

    Sebagai sumber belajar bagi para siswanya, guru haruslah dapat 

mempersiapkan dan memahami materi yang akan disampaikan untuk 

menghadapi dan menjawab pertanyaan dari peserta didiknya. 

Berkaitan dengan kemajuan teknologi yang pesat seperti sekarang ini, 

guru masih tetap menjadi sumber belajar terunik jika dibandingkan 

dengan sumber belajar lain. Kelebihan dari guru dibandingkan dengan 

sumber belajar lain yaitu guru adalah satu-satunya sumber belajar yang 

hidup dan mampu berpikir. Selain itu guru juga dapat beradaptasi 

untuk terus mengembangkan dirinya sesaui dengan perubahan yang 

ada di lingkungannya. Sebagai seorang fasilitator, guru hendaknya 

dapat mengembangkan proses pembelajaran agar menjadi lebih hidup 

(aktif). Karena pembelajaran yang seperti itu akan membentuk 

kreativitas dan kemandirian dari siswa yang disesuaikan dengan bakat, 

minat, perkembangan fisik serta psikologis siswa. Tugas dari seorang 

fasilitator ini dapat diterapkan dengan membuat program maupun 

kegiatn yang menerapkan prinsip pembelajaran yang aktif, edukatif, 

kreatif, dan menyenangkan. 

c. Guru sebagai model dan teladan 

    Peran dari seorang guru bukan hanya menyampaikan ilmu saja, 

tetapi juga harus dapat menjadikan dirinya sebagai teladan yang baik 
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untuk para siswanya. Oleh karena itu, guru harus memberikan contoh 

yang baik agar dapat ditiru oleh siswa dan masyarakat. Karena bukan 

tidak mungkin bahwa guru akan menjadi cerminan siswa dan 

masyarakat dalam bertingkahlaku. Menjadi contoh atau teladan yang 

baik memanglah tidak mudah. Namun, kembali pada tujuan hidup 

seorang muslim yakni menjadi teladan yang baik untuk semua orang 

seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. dalam al-

Qur‟an surat al-Ahzab ayat 21 dijelaskan bahwa:  

حٌ  َٛ ِ اصُْ يِ اللَّه ْٛ ْٟ سَصُ ُْ فِ َْ ٌىَُ ََ ٌمََذْ وَب ْٛ َ١ ٌْ ا َٚ  َ َْ ٠شَْخُٛا اللَّه ْٓ وَب َّ ّ ٌِ حَضَٕخٌَ 

َ وَث١ِْشًا   روََشَ اللَّه َٚ خِشَ   الْاٰ

Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”. (Q.S 

Al-Ahzab :21) 
33

 

    Sebagai seorang muslim utamanya seorang guru sudah 

sepatutnya untuk mencontoh sikap dari Rasulullah SAW. dengan 

menjadi teladan yang baik, artinya seorang guru telah belajar dari apa 

yang telah Rasulullah SAW contohkan baik dalam perkataan maupun 

perbuatan. 

d. Guru sebagai motivator 

    Sebagai motivator, guru memiliki peran penting dalam interakasi 

selama proses belajar. Walaupun pada dasarnya motivasi sendiri 
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memiliki hubungan antara minat dan prestasi siswa dalam belajar. 

Namun, siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang berasal dari 

motivasi tentunya akan mendapatkan hasil berbeda dengan siswa yang 

kurang memiliki motivasi belajar. Adanya motivasi ini akan 

mendorong siswa sehingga prestasi siswa dapat meningkat dan 

mendorong siswa untuk mewujudkan tujuan hidupnya. 

e. Guru sebagai pembimbing dan evaluator 

    Selaku pembimbing, guru memberikan pendampingan sekaligus 

arahan kepada siswa mengenai pertumbuhan dan perkembangan pada 

diri siswa dari berbagai aspek, yaitu: aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik dan tidak lupa memberikan kecakapan hidup baik 

akademik, fokasial, sosial dan juga spiritual. Kemudian, peran guru 

sebagai evaluator menuntut guru untuk bersikap baik dan jujur dalam 

memberikan penilaian baik maupun buruk kepada siswanya. Penilaian 

dilakukan bertujuan agar mengetahui tingkat keefektifan dan 

keberhasilan siswa selama proses pembelajaran. Pada dasarnya, 

penilaian ini mengarah pada perubahan kepribadian pada anak didik 

agar menjadi manusia yang cakap sekaligus terampil. Dalam proses 

menilai, guru tidak hanya menilai dari produk (hasil dari pengajaran) 

melainkan juga pada proses (jalannya pengajaran). Maka dari kedua 
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hal tersebut akan didapatkan umpan balik mengenai pelaksanaan 

interaksi pada kegiatan edukasi yang telah dilaksanakan.
34

 

     Peranan dari guru umum dan guru Pendidikan Agama Islam 

secara umum sama, yaitu transfer of knowledge (memindahkan 

pengetahuan) dengan tujuan agar peserta didik mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang lebih luas. Namun, lebih lanjut peran guru 

Pendidikan Agama Islam tidak berhenti hanya sampai disitu saja. lebih 

lengkapnya yaitu selain berupaya untuk berbagi ilmu pengetahuan 

kepada siswanya, yang menjadi inti yaitu guru Pendidikan Agama 

Islam juga harus dapat menumbuhkan nilai-nilai ajaran agama Islam 

yang dikaitkan dengan ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya. 

Selanjutnya, guru Pendidikan Agama Islam juga berperan untuk 

mendidik dan mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam dengan 

cara mengarahkan, menghidupkan keimanan pada jiwa peserta didik, 

memberikan teladan yang baik, mendidik siswa-siswi agar memiliki 

akhlak yang mulia, dan menuntun siswa-siswinya agar memiliki sikap 

dan karakter baik
35

. Sikap baik khususnya dalam penelitian ini yakni 

sikap mengenai kepedulian sosial dengan menanamkan sikap peka 

terhadap sekitar dan mengembangkan sikap saling menolong antar 

sesama. 
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4. Kepedulian Sosial 

a. Pengertian Kepedulian Sosial 

Sikap peduli sosial menurut KBBI diartikan sebagai sikap 

mengindahkan (memprihatinkan) sesuatu yang terjadi di masyarakat. 

Sedangkan, menurut Retno Listyarti dan tindakan yang selalu ingin 

memberikan bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. Jika melihat fitrah dari manusia ketika menjalani 

kehidupannya di dunia tentu memerlukan orang lain untuk menjaga 

kelangsungan hidupnya itulah sebabnya mengapa manusia disebut 

sebagai makhluk sosial dan dari kondisi inilah maka kepedulian sosial 

ini tercipta. Hal ini juga didukung oleh teori psikologi individu dari 

Alfred Adler yang menyuguhkan sebuah pandangan mengenai manusia 

yakni manusia merupakan makhluk sosial yang didorong oleh keinginan-

keinginan untuk bergaul dengan hangat bersama anggota masyarakat 

yang lain. Dalam teori tersebut, Adler percaya sejak lahir manusia telah 

dikaruniai kesadaran akan bersosial yang membuatnya memiliki 

tanggung jawab kepada orang lain untuk mencapai sebuah kesejahteraan 

bagi dirinya dan orang lain. 
36

 

b. Nilai Kepedulian Sosial dalam Islam 

Dalam ajaran agama Islam yang menjadi kerangka dasar terdiri 

dari akidah, syariah dan akhlak. Salah satu kerangka dasarnya yakni 

adalah akhlak. Akhlak diartikan sebagaik sikap yang menyebabkan 
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kelakuan baik atau buruk.
37

 Kepedulian sosial merupakan sikap yang 

perlu dimiliki dan dikembangkan oleh setiap orang dan perlu dibentuk 

sejak usia dini. Terutama sebagai makhluk sosial, manusia semestinya 

dapat menjalin hubungan baik dengan manusia lainnya sehingga akan 

menjadikan keadaan yang rukun dan damai antar sesama manusia. Salah 

satu poin penting dari kepedulian sosial yang dibahas dalam al-Quran 

yakni adanya sikap tolong-menolong. Dalam al-Quran, Allah 

memberikan petunjuk kepada manusia berkaitan dengan moral, tradisi 

sosial, serta bagaimana cara bersikap terhadap sesama utamanya sesama 

manusia. pembahasan tentang tolong-menolong dalam al-Quran 

dijelaskan dalam Surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

لَا  َٚ  ََ ٌْحَشَا شَ ٱ ْٙ لَا ٱٌشَّ َٚ  ِ ئشَِ ٱللََّّ
َٰٓ ا۟ شَؼَٰ ُٕٛا۟ لَا رحٍُُِّٛ َِ َٓ ءَا ب ٱٌَّز٠ِ َٙ ؤ٠َُّ

َٰٓ َٰ٠

َْ فَعْ  ََ ٠جَْزغَُٛ ٌْحَشَا ج١َْذَ ٱ ٌْ َٓ ٱ ١ ِِّ لَآَٰ ءَآَٰ َٚ ئذَِ 
َٰٓ ٌْمٍََٰ لَا ٱ َٚ  َٜ ذْ َٙ ٌْ ُْ ٱ ِٙ ثِّ ٓ سَّ ِِّ لًا 

ٍَ أَْ  ْٛ ُْ لَ ُْ شَٕـََٔب َّٕىُ َِ لَا ٠دَْشِ َٚ ُْ فٲَصْطَبدُٚا۟ ۚ  ُ ز ٍْ إرِاَ حٍََ َٚ ٔبً ۚ  َٰٛ سِظْ َٚ
جشِِّ  ٌْ ُٔٛا۟ ػٍََٝ ٱ َٚ رؼَبَ َٚ َِ أَْ رؼَْزذَُٚا۟ ۘ  ٌْحَشَا ضْدِذِ ٱ َّ ٌْ ِٓ ٱ ُْ ػَ وُ صَذُّٚ

ٱ َٚ  ُِ ثْ ُٔٛا۟ ػٍََٝ ٱلْإِ َٚ لَا رؼَبَ َٚ  ۖ ٰٜ َٛ ٱٌزَّمْ َٚ َ َّْ ٱللََّّ َ ۖ إِ ٱرَّمُٛا۟ ٱللََّّ َٚ  ۚ ِْ َٰٚ ٌْؼذُْ

ٌْؼِمبَةِ   شَذ٠ِذُ ٱ
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan 

dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 

bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
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sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil 

haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, ungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya." (Q.S. al-Maidah ayat 2)
38

 

Ayat tersebut memberikan pengertian pada setiap muslim untuk 

tidak menebar kebencian kepada siapapun serta menjelaskan perintah 

untuk saling tolong-menolong dalam berbuat kebaikan kepada sesama 

dan larangan untuk saling membenci serta tolong menolong dalam hal 

keburukan. Adanya perintah dan larangan seperti yang telah disebutkan 

disebabkan karena adanya fenomena dalam kehidupan manusia yang 

terkadang acuh tak acuh kepada sesamanya.
39

 

Selain dalam surat al-Maidah, dalam surat lain juga disebutkan 

yaitu pada surat al-Maun tepatnya pada ayat 1-3 yang berbunyi: 

. ِٓ  ١أسََء٠َْذَ اٌَّزِٜ ٠ىَُزِةُّ ثبٌِذ٠ِّْ

. َُ ١ٌْز١َِْ ٌِهَ اٌَّزِٜ ٠ذَعُُّ ا  ٢فَزٰ

لَا  َٚ. ِٓ ضْى١ِْ ِّ ٌْ َِ ا ٰٝ غَؼبَ  ٠٣حَُطُّ ػٍََ

Artinya: " 1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 2. 

Maka itulah orang yang menghardik anak yatim, 3. dan tidak 

mendorong memberi makan orang miskin." (Q.S. al-Maun ayat 1-3)
40
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Dalam ayat tersebut telah terang-terangan disebutkan bahwa 

dalam Islam orang yang termasuk dalam kategori pendusta agama 

adalah orang yang menghardik anak yatim serta orang yang enggan 

memberi makan orang miskin. Jika kita melihat lebih dalam lagi, maka 

sebenarnya dalam agama Islam kepedulian sosial merupakan suatu 

sikap yang sangat dianjurkan untuk diterapkan oleh setiap muslim 

dalam kehidupan sehari-harinya. Melalui kepedulian sosial dengan 

peduli kepada orang-orang yang membutuhkan, memberikan santunan 

kepada anak yatim piatu, dan bersedekah kepada fakir miskin, maka 

hal-hal itu merupakan wujud ketaatan seorang muslim kepada Allah 

SWT. karena telah menjalankan perintah Allah SWT. yakni berbuat 

baik kepada sesama yang menjadikan kebaikan tersebut bernilai ibadah. 

c. Sumber Kepedulian Sosial 

Kepedulian sosial yang ada dalam diri manusia berasal dari dua 

sumber, yakni: 

1) Berasal dari empati 

Kepedulian sosial yang dimiliki oleh manusia timbul 

dikarenakan adanya hati yang peka terhadap sesuatu yang sedang 

dialami ataupun dirasakan oleh orang lain. Kemampuan untuk dapat 

mengerti serta turut merasakan sesuatu yang dirasakan oleh orang 

layaknya sedang merasakan perasaan sendiri dikenal dengan istilah 

empati. Dengan adanya sikap empati inilah yang menjadi benih dari 

tumbuh dan berkembangnya kepedulian sosial. 
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2) Tidak dikarenakan suatu alasan   

Pada saat ini kepedulian sosial berkembang dikarenakan oleh 

timbulnya kemauan untuk berbagi dari hati kepada orang lain tanpa 

adanya alasan-alasan tertentu.
41

 

d. Jenis-jenis Kepedulian Sosial 

Kepedulian sosial dibagi dalam tiga jenis, antara lain:  

1) Kepedulian dalam keadaan suka maupun duka. Kepedulian sosial 

dalam jenis ini terjadi tanpa adanya pembedaan situasi, baik dalam 

keadaan susah maupun senang serta turut serta merasakan yang 

sedang dirasakan ataupun diderita oleh orang lain. 

2) Kepedulian yang sifatnya pribadi dan bersama. Jenis kepedulian 

sosial ini muncul karena adanya kepekaan hati yang bersifat pribadi 

dan juga saat kepedulian dilakukan secara bersama baik melalui 

komunitas, organisasi yang kegiatannya bersifat berkelanjutan. 

3) Kepedulian dalam keadaan mendesak. Kepedulian sosial jenis ini 

merupakan kepentingan bersama dan menjadi yang utama. Seperti 

layaknya prinsip yang telah berlaku “bahwa kepentingan umum 

diatas kepentingan pribadi maupun golongan.”
42

 

e. Membangun Kepedulian Sosial pada Siswa 

Pada saat ini kepedulian sosial semakin jarang dilakukan oleh 

banyak orang. Tidak sedikit yang merasakan makin berkurangnya orang 
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yang empati dan peduli dengan orang lain bahkan cenderung bersikap 

individualis dan acuh dengan keadaan sekitar. Kondisi tersebut dapat 

dirasakan didaerah di lingkungan masyarakat yang bertempat tinggal di 

wilayah perkotaan. Sikap individualis lebih terlihat daripada sikap 

sosialnya. Namun, sebagai seorang guru tentunya tidak menginginkan 

anak didiknya bersikap individualis bahkan apatis. Pastinya, seorang 

guru menghendaki anak didiknya untuk memiliki jiwa sosial yang tinggi 

dan gemar tolong-menolong dengan sesamanya.  

Sekolah bukan hanya menjadi wadah untuk mengembangkan 

kemampuan secara intelektual saja, namun juga tempat untuk 

membentuk dan mengembangkan pengalaman bersosial anak didik agar 

dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain sesuai dengan 

dua fungsi utama sekolah, yakni: sebagai alat bantu untuk 

mentransmisikan nilai-nilai sosial masyarakat (to transmit socientally 

values) dan sberfungsi sebagai agen untuk transformasi sosial (to be the 

agent of social transformation).
43

 

Untuk membentuk suatu sikap pada siswa terutama yang berada 

pada tingkat Sekolah Dasar (SD) membutuhkan proses melalui latihan 

dan didikan, tidak dapat terbentuk begitu saja pada diri setiap anak. 

Karena sikap manusia bukan sesuatu yang melekat sejak manusia itu 

lahir, melainkan diperoleh dari proses pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan hidupnya. Seorang anak lahir dan tumbuh kembang di 
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lingkungan keluarganya serta sikapnya dibentuk melalui proses belajar 

sosial, yakni proses dimana seorang individu memperoleh informasi 

mengenai perilaku atau sikap yang baru dari orang lain. Dalam hal ini 

pembentukan sikap dilakukan melalui empat macam pembelajaran, 

antara lain: 

1) Pengondisian klasik. Proses belajar terjadi karena adanya sebuah 

stimulus/ rangsangan diikuti dengan stimulus berikutnya. Sehingga, 

rangsangan awal menjadi isyarat bagi rangsangan berikutnya. 

Selanjutnya, seorang anak akan belajar jika rangsangan pertama 

muncul, maka selanjutnya akan diikuti oleh kemunculan stimulus 

kedua. 

2) Pengondisian instrumental. Proes belajar terjadi saat suatu tingkah 

laku menghasilkan sesuatu yang menyenangkan bagi seseorang, 

maka perilaku tersebut akan dilakukan kembali. Sebaliknya, jika 

sebuah perilaku menghasilkan sesuatu yang tidak menyenangkan 

bagi orang lain, maka perilaku tersebut akan cenderung untuk 

dihindari. 

3) Belajar melalui pengamatan. Proses pembelajaran dilakukan dengan 

cara mengamati perilaku orang lain yang kemudian dijadikan contoh 

untuk berperilaku seperti yang telah dicontohkan. 

4) Perbandingan sosial. Proses belajar dengan cara membandingkan 

dengan orang lain untuk memeriksa apakah perspektif kita terhadap 
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sesuatu adalah benar atau salah disebut juga dengan perbandingan 

sosial.
44

 

Seorang anak ketika dilahirkan ia belum memiliki sifat sosial. 

Dalam artian dia belum mempunyai kemampuan untuk bergaul dengan 

orang lain. Untuk mencapai kondisi yang matang secara sosial, maka 

seorang anak harus belajar mengenai cara-cara untuk beradaptasi dengan 

orang lain. Kemampuan seperti ini didapatkan anak melalui kesempatan-

kesempatan atau pengalaman bergaul dengan masyarakat di 

lingkungannya. Perkembangan sosial anak juga sangat dipengaruhi oleh 

proses perlakukan atau bimbingan dari orang tua atau guru terhadap anak 

dalam mengenalkan berbagai aspek sosial, atau norma-norma kehidupan 

bermasyarakat serta mendorong dan memberikan contoh kepada anak 

untuk menerapkan norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
45

  

Perkembangan sosial seorang anak sangat dipengaruhi oleh iklim 

sosio-psikologis keluarganya.
46

 Meskipun, lingkungan keluarga 

merupakan bagian dari pihak yang melakukan sosialisasi utama, sekolah 

pun memiliki pengaruh yang penting berkaitan dengan tingkah laku 

anak. Sekolah merupakan salah satu konteks yang memberikan peranan 

penting dalam pengembangan keterampilan sosial anak dan remaja.
47

 

Jika dikaitkan dengan kepedulian sosial, maka seorang guru ketika di 
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sekolah dapat membantu perkembangan perilaku tolong-menolong 

dengan menggunakan beberapa teknik, antara lain: 

1) Teknik bermain peran dan menggunakan story contents 

Teknik bermain peran dapat memberikan kesempatan dan 

pelatihan kepada anak didik untuk mempelajari situasi dimana 

perilaku menolong diperoleh. Siswa juga dapat belajar tentang cara 

melaksanakan tingkah laku tersebut dan mempelajari dampak dari 

perilaku menolong dan tidak menolong. Penerapan dari teknik 

bermain peran ini juga dapat mengembangkan sensitivitas seorang 

anak terhadap kebutuhan orang lain. Tidak hanya itu, bermain peran 

juga dapat menambah kemampuan anak dalam berempati dan role-

taking. 

2) Teknik analisis cerita 

Guru dapat membentuk kepedulian sosial siswa dengan 

mengarahkannya melalui analisis cerita-cerita dalam pembahasan 

yang berbeda. Dengan menggunakan pendekatan tersebut, anak 

mungkin akan belajar tingkah laku altrustik dengan pemodelan 

simbolik. Isi cerita tentang orang yang membutuhkan pertolongan 

akan mendesak anak untuk melakukan tindakan menolong. Perilaku 

menolong dapat terjadi dikarenakan adanya penjelasan tentang 

pentingnya perilaku menolong yang menjadi stimulus pada anak 

untuk melakukan tindakan menolong. Lalu, isi dari cerita juga dapat 
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berisi informasi mengenai kapan dan bagaimana cara melakukan 

pertolongan dan peduli terhadap orang lain.
48
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B. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepedulian 

Sosial pada Siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari  

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial pada siswa di SD Islam Bani 

Hasyim Singosari? 

2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepedulian 

sosial siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari? 

Peran Guru 

Guru Pendidikan Agama Islam 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Kepedulian Sosial 

Pengumpulan Data di Lapangan 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 

Kesimpulan 
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Penelitian ini pada intinya akan memberikan penjelasan berkaitan dengan peran 

guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepedulian sosial siswa 

khususnya dalam kaitannya dengan peran guru sebagai pendidik dan pengajar, 

mediator atau sumber belajar dan fasilitator, motivator, maupun sebagai 

pembimbing dan evaluator. Selain itu, penelitian ini juga membahas faktor 

penghambat dan pendukung dalam pembentukan kepedulian sosial siswa di SD 

Islam Bani Hasyim Singosari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian dengan judul "Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Kepedulian Sosial pada Siswa di SD Islam Bani Hasyim 

Singosari" menggunakan jenis pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan 

kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang selanjutnya dikutip oleh Lexy J. 

Moloeng menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah prosedur dari 

penelitian yang memberikan hasil berupa data deskriptif dalam bentuk kata-

kata yang tertulis maupun secara lisan dari orang beserta perilaku yang sedang 

diamati.
49

 Moloeng juga berpendapat bahwa pendekatan deskriptif kualitatif 

diartikan sebagai pendekatan pendekatan penelitian dimana data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Menurut 

Poerwandari pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

menghasilkan dan mengolah data yang bersifat deskriptif, seperti halnya 

transkripsi wawancara, gambar, foto, catatan lapangan, rekaman, video, dan 

lain-lain.
50

  

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan fenomena 

yang terjadi di lapangan dengan memaknai objek penelitian yang berupa 
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peristiwa, interaksi sosial, aktivis sosial religius, dan lain-lain melalui 

penggambaran berupa foto, video, rekaman, ilustrasi, dan narasi.
51

 Selain itu, 

tujuan dari penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif ini 

adalah untuk memeroleh informasi secara lengkap yang selanjutnya akan 

digambarkan dengan utuh dan lebih mendalam mengenai "Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepedulian Sosial pada Siswa di 

SD Islam Bani Hasyim Singosari".    

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan secara sederhananya diartikan 

sebagai penelitian yang dilakukan dengan mengangkat data yang ada 

dilapangan dengan cara yang sistematis.
52

 Penelitian jenis ini pada umumnya 

dilaksanakan di organisasi yang ada dalam masyarakat maupun pada instansi 

pemerintahan. Pengumpulan datanya secara langsung dilakukan melalui 

wawancara ataupun observasi. Dengan begitu, peneliti terlibat secara 

langsung di lapangan guna mengetahui peran dari guru Pendidikan Agama 

Islam yang ada di SD Islam Bani Hasyim Singosari.    

B. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian kualitatif tidak terlepas dari observasi dan partisipasi 

langsung dari peneliti dalam kegiatan penelitian. Hal ini dikarenakan peneliti 
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merupakan alat utama dalam penelitian ini. Adanya kehadiran peneliti selama 

proses penelitian harus dilakukan untuk dapat secara intensif mengamati 

kejadian dan fakta yang ada di lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara langsung di lokasi penelitian 

yaitu di SD Islam Bani Hasyim Singosari untuk mengumpulkan data-data 

yang diperlukan berkaitan dengan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial siswa. 

C.  Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah 

SD Islam Bani Hasyim yang berada Perumahan Persada Bhayangkara Blok L-

K Pagentan, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. 

Alasan dari peneliti memilih lokasi tersebut adalah karena SD Islam Bani 

Hasyim merupakan salah satu Sekolah Dasar (SD) berbasis digital tepat 

berada dalam naungan Yayasan Bani Hasyim yang bergerak di bidang 

pendidikan dan sosial kemasyarakatan. Sekolah ini beriorientasi pada upaya 

untuk mewujudkan insan ulil albab yang memiliki akhlak terpuji dan dapat 

bekerjasama serta dapat beradaptasi dengan adanya perubahan zaman melalui 

pembentukan kepribadian anak sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangannya 

D. Data dan Sumber Data 
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1. Data  

     Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data yang 

disesuaikan dengan inti dari penelitian yang membahas tentang Peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepedulian Sosial pada Siswa di 

SD Islam Bani Hasyim singosari. Dalam mengumpulkan data untuk penelitian 

ini dibagi kedalam dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

subjek penelitian di lapangan berupa kata-kata yang terucap melalui lisan, 

gerak tubuh, maupun tingkah laku yang ditunjukkan oleh subjek 

penelitian.
53

 Dengan adanya data primer ini peneliti memeroleh informasi 

secara jelas dan rinci. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan 

cara melakukan observasi dan wawancara yang dilaksanakan di SD Islam 

Bani Hasyim Singosari. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang pengumpulannya melalui 

dokumen-dokumen yang berupa table, catatan, film, foto, rekaman, dan 

barang-barang lain yang sifatnya dapat menjadi penunjang dari data 

primer.
54

 Data sekunder yang didapatkan juga disesuaikan dengan fokus 
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dari penelitian mengenai peran guru Pendidikan Islam dalam Membentuk 

Kepedulian Sosial di SD Islam Bani Hasyim Singosari. 

2. Sumber data 

      Sumber data diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai penelitian. Data merupakan hal penting yang digunakan 

untuk mengungkap masalah serta diperlukan untuk menjawab masalah 

penelitian. Pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi 

orang-orang yang akan menjadi informan pada penelitian ini. Para informan 

tersebut antara lain: kepala sekolah SD Islam Bani Hasyim Singosari,  waka 

kurikulum SD Islam Bani Hasyim Singosari, waka kesiswaan SD Islam Bani 

Hasyim Singosari, 3 guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Islam Bani Hasyim Singosari, dan 3 siswa SD Islam Bani Hasyim Singosari. 

Alasan dipilihnya informan-informan di atas adalah karena orang-orang 

tersebut mengerti dan mengalami secara langsung berkaitan dengan peran 

guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepedulian sosial siswa 

yang ada di SD Islam Bani Hasyim. Melalui sumber data yang telah 

disebutkan, peneliti dapat memeroleh informasi yang lengkap dan terperinci. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 
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        Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan melalui 

suatu pengamatan terhadap objek yang diteliti.
55

 Pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti secara langsung di SD Islam Bani Hasyim Singosari pada 

penelitian ini bertujuan untuk melihat secara langsung bagaimana peran dari 

guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepedulian sosial siswa. 

Selain itu, teknik observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk meluruskan data 

dan menilai hasil wawancara dengan informan dengan menggambarkan kondisi 

sebenarnya di lapangan. Seluruh hasil dari pengamatan yang telah dikumpulkan 

kemudian dicatat dan selanjutnya diseleksi. 

2. Wawancara 

        Wawancara atau yang disebut juga dengan kuesioner lisan adalah 

kegiatan bertanya kepada responden untuk memperoleh jawaban yang bertolak 

pada masalah penelitian.
56

 Wawancara adalah salah satu cara untuk 

mengumpulkan keterangan-keterangan yang dilakukan dengan tanya jawab 

secara lisan, tatap muka, dan disertai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam teknik wawancara ini, peneliti dapat menggunakan wawancara 

terpimpin (wawancara berstruktur).
57

 Pada wawancara ini menggunakan 

pertanyaan yang memastikan informasinya berkaitan dengan teori dan realita 

tentang peran guru Pendidikan Agama Islam. Tujuan dari wawancara dalam 

                                                           
55

 Darsono Wisadirana, Metode Penelitian Pedoman Penulisan Skripsi (Malang: UMM Press, 

2005), 67. 
56

 Wisadirana, Metode Penelitian Pedoman Penulisan Skripsi, 60. 
57

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan Hlm. 82, 6th ed. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006), 82. 



56 

 

penelitian ini adalah untuk mengkaji informasi peran guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk kepedulian sosial siswa. Pada penelitian ini yang 

diwawancarai adalah kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, 3 guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 3 siswa. 

3. Dokumentasi  

        Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui penyelidikan 

terhadap benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, 

catatan harian, monografi, dan lain-lain.
58

 Pada sekarang ini, dokumentasi tidak 

hanya berdasar pada benda tertulis saja. Namun, ditambah juga dengan gambar 

sebagai data. Teknik dokumentasi ini diperlukan sebagai pelengkap dari data 

primer yang berkaitan dengan fokus dari penelitian ini. Pada penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan data dalam bentuk catatan, laporan, buku, gambar, 

agenda dan lain-lain yang dapat digunakan sebagai tambahan informasi untuk 

membantu proses penelitian dan analisis mengenai peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa di SD Islam Bani 

Hasyim Singosari. 

F. Analisis Data 

    Bogdan memberikan pernyataan mengenai analisis data yakni proses 

mengumpulkan dan menyusun data secara sistematisyang berasal dari 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya sehingga mudah dipahami 
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dan apa yang ditemukan dapat menjadi informasi untuk orang lain. 

Selanjutnya, data yang telah terkumpul lalu diuraikan dengan menerapkan 

model dari Miles dan Huberman, yakni reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.
59

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses mengurangi, memilah, memilih, 

merangkum hal-hal yang menjadi pokok bahasan dalam sebuah penelitian. 

Dengan adanya reduksi data maka akan menghasilkan gambaran yang 

jelas dan mudah dimengerti. Sehingga, peneliti dapat berfokus pada hal 

penting dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data lainnya.
60

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, kemudian data disajikan dalam bentuk 

singkat dan jelas yang dilengkapi dengan analisis data berupa analisis 

hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi. Dengan menampilkan data 

maka akan mempermudah pemahaman terhadap apa yang terjadi. Pada 

akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan dari data yang telah disajikan.  

3. Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan 

Langkah analisis data kualitatif yang ketiga yakni penarikan 

sebuah dan verifikasi kesimpulan yaitu, sebuah proses untuk 

menyimpulkan hasil penelitian sekaligus untuk memeriksan tentang 
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kebenaran bahwa kesimpulan yang ada telah didukung dengan data yang 

telah terkumpul dan dilakukan analisis.
61

 Dalam hal ini peneliti harus 

dapat menunjukkan proses merumuskan kesimpulan dan dapat 

membuktikan pula bahwa kesimpulan tersebut telah dilengkapi dengan 

data dan telah melalui proses penelitian yang semestinya. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

      Proses ini digunakan untuk memastikan keakuratan data dalam 

penelitian ini. Penggunaan kriteria tingkat kepercayaan terhadap data yang 

diperoleh dari hasil penelitian kualitatif supaya data yang didapatkan dapat 

dipercaya dan terbukti valid, diantaranya menggunakan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan pengamatan, dan triangulasi. 

1. Perpanjangan Pengamatan 

    Adanya perpanjangan pengamatan artinya peneliti kembali ke 

lapangan guna melakukan obervasi dan wawancara kembali dengan 

sumber data. Perpanjangan ini dilakukan dengan tujuan untuk memerolah 

data yang valid dan terperinci. 

2. Peningkatan Ketekunan Pengamatan 

    Peningkatan ketekunan pengamatan dilakukan secara lebih cermat, 

intensif, dan berkesinambungan. Ketekunan pengamatan ini dimaksudkan 
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untuk memahami ciri-ciri dan unsur yang relevan dengan topik dan fokus 

penelitian secara lebih jelas dan lebih rinci.  

3. Triangulasi 

    Triangulasi dilakukan dengan tujuan untuk memverifikasi data dari 

sumber, cara, dan waktu yang berbeda. Triangulasi ini dilakukan untuk 

mengkonfirmasi data sehingga peneliti dapat yakin akan keakuratan dan 

kelengkapan data. 

H. Prosedur Penelitian  

    Prosedur penelitian menurut Moloeng dilakukan melalui empat tahapan, 

antara lain: 

1. Tahap Pra Lapangan 

    Tahap ini adalah tahap awal dari proses penelitian yakni peneliti 

memulai kegiatan yang meliputi observasi lapangan dan permohonan izin 

kepada pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Tahap Kegiatan Lapangan 

    Tahap ini mencakup kegiatan untuk menghimupun data dan 

informasi berkaitan dengan penelitian di SD Islam Bani Hasyim Singosari. 

Data yang diperoleh berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang difokuskan pada peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial siswa. 

3. Tahap Analisis Data 
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    Tahap selanjutnya yakni analisis data secara keseluruhan baik yang 

melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi di SD Islam Bani 

Hasyim Singosari. Data yang didapatkan kemudian diolah berdasarkan 

fokus penelitian yang kemudian dilakukan verifikasi keabsahan data agar 

data yang didapatkan valid sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

    Tahapan yang terakhir yakni menyusun hasil penelitian yang telah 

dikumpulkan dan telah dianalisis. Kemudian, peneliti mengkonsultasikan 

hasil penelitian kepada dosen pembimbing yang dilakukan untuk 

perbaikan skripsi yang lebih baik.
62
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Sejarah SD Islam Bani Hasyim  

    Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim merupakan lembaga pendidikan 

Islam yang didirikan pada tahun 2003 untuk menerima output dari TK 

Bani Hasyim yang bertujuan untuk mensinergiskan dan melinierkan 

lembaga pendidikan yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 

Pada perkembangannya, tepatnya pada tahun 2004 SD Islam Bani Hasyim 

ditunjuk oleh pemerintah untuk menjadi salah satu sekolah model. Hal 

tersebut pada akhirnya mendorong timbulnya antusias masyarakat Malang 

untuk memberikan amanah kepada SD Islam Bani Hasyim untuk 

mendidik dan mengembangkan putra-putrinya menjadi insan Ulil Albab. 

Kemudian, dalam perkembangannya SD Model berubah statusnya 

menjadi Sekolah Dasar bertaraf Internasional. Sehingga, dengan 

perubahan tersebut maka SD Islam Bani Hasyim menjadi SD bertaraf 

Internasional. 

2. Identitas Sekolah 

 Nama sekolah  : SD Islam Bani Hasyim 

 Alamat sekolah  : Perumahan Persada Bhayangkara  
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Singhasari Blok L-K, Kecamatan 

Singosari, Kabupaten Malang, 

Provinsi Jawa Timur (65153) 

 No. Telp / fax  : (0341) 456005 / (0341) 452882 

 Alamat website  : http://www.banihasyimmalang.sch.org 

 Tahun berdiri  : 2003 

 Status sekolah  : Swasta 

 NPSN   : 20554382 

 Akreditasi   : A 

3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

    Sebagai sekolah unggulan yang berada di wilayah kabupaten 

Malang, SD Islam Bani Hasyim memiliki visi, misi, serta tujuan dari 

didirikannya sekolah tersebut, yakni:  

Visi dan Misi 

    Visi dari Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim yakni “Insyaallah 

Mewujudkan Insan Ulil Albab”. Sedangkan misi dari Sekolah Dasar Islam 

Bani Hasyim yaitu: 

a. Mandiri : Menumbuhkan jiwa mandiri santri yang kritis dan  

kreatif dalam perilaku kehidupan sehari-hari.                

b. Berkesadaran : Menumbuhkembangkan nilai-nilai keilmuan dan  

http://www.banihasyimmalang.sch.org/
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keikhlasan dalam bertauhid pada diri santri 

sertalingkungannya dalam ruang kebangsaan dan 

kesemestaan.  

c. Menggerakkan : Mewujudkan santri yang mampu bertindak danikut  

mengajak dalam kebaikan melalui karsa, cipta dan 

karya bernilai uswatun hasanah. 

d. Prestasi : Berprestasi disegala bidang dalam pengembangan diri 

santri, guru dan lembaga. 

Tujuan 

a. Keislaman : Mewujudkan santri yang memiliki kesadaran dan  

 kecintaan kepada Allah SWT, berjiwa tauhid yang  

kuat, seimbang antara dzikir, fikir dan amal shalih.           

b. Semesta : Mewujudkan santri yang mampu membawa  

kemaslahatan dan kemanfaatan bagi diri, keluarga, 

masyarakat serta seluruh alam semesta.  

c. Indonesia : Mewujudkan santri yang memiliki kecintaan  kepada  

tanah air, bangsa dan negara dalam kerangka Islam 

yang rahmatan lil „alamin. 

4. Sarana dan Prasarana SD Islam Bani Hasyim 

a. Tenaga pendidik 
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Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim memiliki 25 tenaga 

pendidik yang berkualitas. Tenaga pendidik di sekolah tersebut 

ditetapkan melalui seleksi dari pihak internal sekolah serta dari pihak 

yayasan Bani Hasyim Singosari. 

b. Sarana dan prasarana 

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi secara 

langsung di lokasi penelitian dalam rangka mengetahui sarana fisik 

yang terdapat di SD Islam Bani Hasyim Singosari serta didukung oleh 

dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti, antara lain: 

Ruang kelas yang terdapat di SD Islam Bani Hasyim berjumlah 

22 kelas yang terbagi atas 3 lantai. Masing-masing angkatan yang ada 

di sekolah tersebut hamper seluruhnya berjumlah 3 kelas, kecuali pada 

angkatan kelas 3 terdapat ruang kelas yang berjumlah 4 kelas. 

Fasilitas-fasilitas yang terdapat di SD Islam Bani Hasyim terdiri atas: 

1) Musholla 

2) Ruang kelas 

3) Ruang multimedia 

4) Ruang UKS 

5) Perpustakaan 

6) Laboratorium komputer 
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7) Laboratorium IPA 

8) Laboratorium catur 

9) Indoor stadium 

10) Ruang serba guna 

11) Ruang seni budaya 

12) Lapangan sepak bola 

13) Lapangan bola voli 

14) Klinik kesehatan 

15) Kantin  

16) Koperasi  

17) Kamar mandi 

      SD Islam Bani Hasyim memiliki fasilitas-fasilitas yang cukup layak 

dan juga memadai. Sekolah ini juga menyediakan ruangan khusus yang 

digunakan untuk menyimpan karya dan keterampilan dari siswa-siswi SD 

Islam Bani Hasyim yang diberi nama ruang jejak peradaban. Ruangan 

tersebut terletak di lantai 2 yang langsung menghadap ke arah tangga 

sebelah utara. 

c. Ekstrakurikuler 

    Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim memiliki beberapa jenis 

ekstrakurikuler yang diadakan dengan tujuan untuk mewadahi bakat 

dan minat siswa-siswinya, antara lain: 
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1) Olimpiade 

2) Bulutangkis 

3) Sepak bola 

4) Catur 

5) Sastra 

6) Musik 

7) Paskibra 

8) Kursus bahasa Inggris dan Arab 

9) Tilawah 

10) Dai cilik 

11) Banjari  

12) Pencak silat 

13) Karate 

14) Tari 

15) Sinematografi  

16) Kriya anyam / daur ulang 

17) Menggambar dan mewarna 

18) Pramuka 

19) Agro  

20) Jurnalis dan presenter
63

 

B. Hasil Penelitian 
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    Untuk memperolah data yang berkaitan dengan Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk Kepedulian Sosial pada Siswa di SD Islam Bani 

Hasyim Singosari, peneliti secara langsung melakukan penelitian di lokasi dengan 

cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepedulian Sosial 

pada Siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari 

Sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan 

upaya membentuk kepedulian sosial siswa SD Islam Bani Hasyim Singosari 

memiliki peran-peran yang harus dijalankan tidak hanya berperan sebagai 

pengajar tetapi juga pendidik serta dapat dijadikan teladan yang memang patut 

dicontoh oleh siswa-siswinya. Dengan hadirnya seorang guru dalam proses 

pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting terhadap berhasilnya 

proses pembelajaran sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan dapat 

tercapai. Terlebih sebagai guru Pendidikan Agama Islam sudah sepatutnya 

dapat memberikan tuntunan dengan menerapkan akhlak terpuji serta dapat 

membentuk karakter baik pada siswa agar menjadi insan yang bertaqwa di 

hadapan Allah SWT. tidak hanya itu, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki beragam peran yang akan dijelaskan oleh peneliti dari data yang 

telah diperoleh sebagai berikut: 

a. Pendidik dan Pengajar 
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Sebagai seorang guru, mendidik dan mengajar merupakan peran 

utama yang harus dilakukan. Kegiatan mendidik dan mengajar juga tidak 

terlepas dari kurikulum yang ada di Sekolah. Di SD Islam Bani Hasyim 

secara umum kurikulumnya yakni menggunakan kurikulum tematik 

integrative dimana mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada semester 

ini diintegrasikan dengan Baca Tulis Tahfidz Quran (BTTQ). Pendidikan 

Agama Islam di SD Islam Bani Hasyim berdasar pada kurikulum 

Pendidikan Agama Islam dari diknas yang kemudian dikembangkan 

dengan durasi jam pelajaran yang melebihi dari diknas. Adapun hasil 

wawancara dengan Bapak Hasan Asy‟ari selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SD Islam Bani Hasyim Singosari sebagai berikut: 

“Jadi di SD Islam Bani Hasyim itu kurikulumnya tematik 

integratif. Kemudian kalau pembelajarannya itu ada yang 

ditambahkan.ada tambahan pembahasan mengenai Pendidikan Agama 

Islam tetapi mata pelajarannya dijadikan satu dengan Baca Tulis Tahfidz 

Quran. Tetapi secara umum, nilai-nilai Pendidikan Agama Islam itu 

diintegrasikan di materi yang lain. Jadi ketika ada guru yang bukan 

mengajar Pendidikan Agama Islam memberikan sudut pandang itu 

berasal dari sudut pandang sains dan agama. Dan itu yang membuat 

guru-guru non agama itu belajar tentang agama. Kemudian anak-anak 

diberi target kelulusan yang hubungannya dengan Pendidikan Agama 

Islam yakni anak-anak bisa shalat dan ibadah yang lainnya. Itu secara 

Fiqih. Kalau secara Aqidah akhlak berarti otomatis terbentuknya insan 

Ulil Albab. Secara umum kurikulum kita mengacu pada kurikulum 

Pendidikan Agama Islam dari diknas. Secara hierarki materi sama saja. 

Kalau di diknas mungkin 2 hingga 4 JP saja. Sedangkan di SD Islam Bani 

Hasyim dalam 1 minggu itu ada 15 JP di semester ini. Semester kemarin 6 

JP”.
64

 [HA.RM 1.01] 
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Keterangan tersebut juga didukung oleh pernyataan dari Bapak 

Saiful Muslimin selaku guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Bani 

Hasyim Singosari yang menyatakan bahwa: 

“Kurikulum disini itu dibuat oleh tim pengembang. Cuma kita 

tetap mengambil, mengadopsi dari kurikulum diknas untuk kita padukan. 

Jadi kurikulumnya lebih luas yang ada disini”.
65

 [SM. RM 1.01] 

Sejalan dengan pernyataan dari Bapak Saiful Muslimin, Ibu Indah 

Nur Malita Sari juga menyatakan hal demikian yakni: 

“Kurikulum yang ada di SD Islam Bani Hasyim ini sebenarnya 

tidak jauh berbeda dengan sekolah yang ada di luar. Untuk patokannya 

kita mengikuti PAI yang ada di luar. Semisal jadwal dan materi-

materinya kita mengikuti yang di luar. Karena di Bani Hasyim itu kita 

belajar memodifikasi pembelajaran, kita hanya mengambil yang penting 

saja dari luar dan kalau disini lebih pada praktiknya terutama untuk 

pembentukan karakter juga yang akhirnya melahirkan sebuah 

pembiasaan”.
66

 [IN. RM 1. 01]  

Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Islam Bani Hasyim 

Singosari telah berkaitan dengan pembentukan kepedulian sosial pada 

indikator materi telah dicantumkan. Berikut keterangan Ibu Lala Widuri 

selaku Waka Kurikulum SD Islam Bani Hasyim Singosari pada sesi 

wawancara sebagai berikut: 

“kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Islam Bani Hasyim 

Singosari telah berkaitan dengan pembentukan kepedulian sosial siswa. 

Jadi poin-poinnya ada dalam kurikulum itu. Dalam indikator kan ada 

materinya. Nah,  disitu sudah ada”. 
67

[LW. RM 1.01] 
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Tidak hanya sampai pada kurikulum Namun tidak terlepas dari hal 

itu, rasa tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik dan pengajar juga 

diperlukan sebagai dasar untuk mendidik dan mengajar siswa. Terlebih 

sebagai guru Pendidikan Agama Islam rasa tanggung jawabnya bukan 

secara administratif saja tetapi tanggung jawab dunia akhirat. Selain itu, 

guru Pendidikan Agama Islam juga diharuskan memiliki inovasi dan 

kreativitas tinggi ketika mengajar dan juga mendidik siswanya. Hasil 

wawancara dengan Bapak Hasan Asy‟ari selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SD Islam Bani Hasyim Singosari terkait perannya sebagai 

pendidik dan pengajar, yaitu: 

 “Hal ini berkaitan dengan inovasi pembelajaran atau kreativitas 

pembelajaran. Kemudian, guru itu harus punya rasa ya. Nanti anak-anak 

ini targetnya ketika mereka sudah akil baligh atau sudah dewasa mereka 

akan seperti apa nah disini setiap guru juga harus memiliki rasa 

tanggung jawab bukan hanya secara administratf. Mungkin pembelajaran 

lain bisa, tapi kalo Pendidikan Agama Islam tanggung jawabnya dunia 

akhirat”.
68

 [HA.RM 1.02] 

Selain itu, sebagai seorang guru yang berperan mendidik dan 

mengajari siswanya, guru tidak hanya menjelaskan secara teorinya saja 

tetapi juga didominasi oleh praktik terutama dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa ini. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Saiful 

Muslimin selaku guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Bani Hasyim 

Singosari sebagai berikut: 
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“Tidak hanya sekedar (ngomong saja) teori tetapi juga lebih 

kepada praktik. Jadi anak-anak diberi contoh dulu”.
69

 [SM.RM 1. 02] 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Ibu Indah Nur Malita Sari 

yang juga menjadi guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Bani 

Hasyim Singosari yang menyatakan bahwa: 

“Namanya guru itu kan kalo bahasa Jawa kan digugu lan ditiru. 

Apalagi disini kan notabenenya kan anak-anaknya usia SD. Usia SD 

mereka itu dari sisi psikologisnya mereka lebih cepat untuk melihat dan 

mempraktikkan. Jadi apa yang dilakukan guru juga dia lakukan. Kalau 

anak SD itu tidak bisa terlalu banyak teori dia harus langsung praktik. 

Jadi saya sebagai guru harus mempraktikkan dulu bagaimana saya 

mencontohkan terkait kepedulian sosial, baru anak-anak bisa menirukan 

saya”.
70

 [IN.RM 1.02] 

Pernyataan di atas juga didukung dengan hasil observasi yang 

memperlihatkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam ketika melakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan cara yang kreatif yakni 

ketika dalam kegiatan belajar mengajar di jam terakhir, guru 

menyampaikan materi berkaitan dengan pentingnya bersikap tenang dan 

sopan saat shalat jumat untuk menghormati khotib dan juga jamaah lain 

diselingi dengan sedikit gurauan. Hal tersebut dilakukan oleh Bapak Saiful 

untuk mencairkan suasana pada siang hari dimana siswa-siswi sudah 

mulai bosan dan mengantuk serta mendorong terciptanya suasana kelas 

yang menyenangkan. Di lain situasi, Bapak Hasan Asy‟ari juga 

melakukan hal kreatif yang berbeda yakni pada saat jam pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam pada jam pertama Bapak Hasan Asy‟ari 

menjelaskan materi tentang perawatan jenazah dan juga hadits tentang 3 

amalan manusia yang tidak akan terputus pahalanya apabila manusia 

meninggal dunia. Setelah menjelaskan materi tersebut, Bapak Hasan 

Asy‟ari memberi tugas kepada para siswa untuk menghafal hadits tersebut 

secara bergiliran sebagai dasar dan pengingat untuk peduli terhadap 

sosialnya. Pada kelas lain, Ibu Indah menjelaskan materi Pendidikan 

Agama Islam berkaitan dengan sejarah hijrahnya Nabi Muhammad SAW. 

ke Yatsrib. Ibu Indah menjelaskan materi dengan bercerita serta 

memberikan perumpamaan dari sikap abu jahal sampai dengan 

pengorbanan Ali bin Abi Thalib dalam membantu Nabi Muhammad 

SAW. menggantikan tidur di ranjang beliau dengan menggunakan 

ekspresi dan suara yang mengundang antusias siswa-siswi. 

b. Sumber Belajar dan Fasilitator 

    Peran guru Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan mendidik 

dan mengajar yakni menjadi sumber belajar dan juga fasilitator bagi siswa 

terutama pada pembentukan kepedulian sosial. Guru Pendidikan Agama 

Islam menjadi fasilitator pada kegiatan zakat yakni dengan menampung 

zakat dari seluruh siswa serta mencarikan penerima zakat (mustahik). 

Tidak sampai disitu saja, guru juga membantu siswa-siswinya dalam 

rangka praktik bertamu kepada guru untuk mencarikan guru, membuat 
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surat, assesmen serta panduannya, seperti yang dikemukakan oleh Bapak 

Hasan Asy‟ari, yaitu: 

“Selaku guru Pendidikan Agama Islam saya juga memfasilitasi siswa 

berupa mencarikan mustahik. Atau kalau yang materi bertamu saya juga 

mencarikan guru-gurunya, membuatkan suratnya, assesmennya, 

kemudian saya buatkan panduannya. Itu sebagai salah satu bentuk upaya 

untuk memupuk rasa kepedulian sosial di SD Islam Bani Hasyim”.
71

 

[HA.RM 1.03]  
    Lain halnya dengan Bapak Saiful Muslimin yang melakukan 

perannya sebagai fasilitator dan sumber belajar pada pembiasaan infak. 

Berdasarkan pada hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

Bapak Saiful Muslimin setiap hari berkeliling dari kelas ke kelas untuk 

mengoordinasi dan memberikan wadah kepada siswa-siswi yang ingin 

beramal. Lalu berdasarkan wawancara dengan Bapak Saiful Muslimin 

beliau mengatakan bahwa  

“Uang yang terkumpul tersebut nantinya akan dialokasikan untuk 

kemaslahatan sosial dan dialokasikan untuk pembangunan masjid”.
72

 

[SM.RM 1. 03] 

    Selain itu, Bapak Hasan Asy‟ari juga menambahkan perannya 

sebagai sumber belajar yakni dengan mengajarkan cara shalat jenazah dan 

shalat ghaib yang benar apabila ada orang tua dari sivitas yang meninggal 

dunia. 

“Misalnya ada orang tua sivitas yang meninggal dunia. Ini 

merupakan kesempatan anak-anak untuk praktik shalat ghaib termasuk 

pengertian fiqihnya. Dalam hal ini minimal anak-anak tau rukunnya 
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kemudian kita praktikkan. Untuk perawatan jenazahnya saya beri tahu 

secara umumnya saja tentang apa saja yang harus dilakukan untuk 

merawat jenazah. Untuk praktiknya belum pernah karena mereka masih 

termasuk usia yang dasar”. 
73

 [HA.RM 1.04]  

c. Model dan Teladan 

      Peran yang tidak kalah pentingnya pada proses pembentukan 

kepedulian sosial siswa yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam yaitu peran guru sebagai model dan teladan bagi para siswanya. 

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh yang baik dari 

perkataan maupun perbuatan. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Saiful 

Muslimin, yakni: 

“Kita harus selalu memberi contoh yang baik. Dari segi kita 

berkomunikasi dan apapun itu karena kita sebagai model maka harus 

mencerminkan yang hal baik dari segi perkataan maupun perbuatan. 

Sebelum berbicara dipikir terlebih dahulu apakah kata-kata tersebut 

pantas atau tidak untuk diucapkan”.
74

 [SM. RM 1.04] 

      Pernyataan yang hampir sama juga dikemukakan oleh Bapak 

Hasan Asy‟ari terkait dengan peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

model dan teladan, beliau menjelaskan: 

“Karena guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai teladan, 

maka dia juga harus memberikan contoh baik melalui pengetahuan 

maupun kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan dan kepedulian 

sosial. jadi guru Pendidikan Agama Islam bukan hanya harus paham, 

tetapi juga harus mengerti”.
75

 [HA. RM 1.05] 

      Hampir serupa dengan pernyataan Bapak Saiful Muslimin, Ibu 

Indah menyampaikan hal sebagai berikut: 
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“Guru itu digugu lan ditiru. Apa yang kita lakukan, yang baik pasti 

akan dilakukan yang baik oleh anak-anak dan apa yang dilakukan yang 

buruk pasti dilakukan yang buruk juga oleh anak-anak. Makanya itu, 

kalau manurut saya berkaitan dengan pertanyaan itu memperbaiki diri 

kita dulu sebagai guru sebelum kita benar-benar dicontoh oleh siswa kita 

terutama dalam kepedulian sosial”. 
76

[IN.RM 1.03] 

      Pernyataan di atas didukung oleh hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa guru-guru Pendidikan Agama Islam telah menjadi 

model dan teladan yang baik bagi siswa-siswinya. Hal ini terlihat dari 

tutur kata yang disampaikan dan perilaku-perilaku yang ditunjukkan. 

Contoh dari perilaku guru Pendidikan Agama Islam yang menjadi contoh 

bagi para siswa yaitu, adanya guru Pendidikan Agama Islam yang 

membagikan permen kepada para siswanya sebagai bentuk penghargaan 

karena telah berhasil menghafalkan hadits atau ayat al-Quran. Hal tersebut 

juga dicontohkan oleh guru lain yakni dengan berbagi makanan kepada 

para siswa ketika jam istirahat di kelas. Kemudian hal-hal yang demikian 

ditiru oleh siswa-siswi, sehingga ketika jam istirahat berlangsung saat ada 

siswa yang tidak membawa bekal siswa lain pun dengan sukarela 

membagikan bekalnya kepada siswa yang tidak membawa bekal tersebut. 

Tidak hanya berbagi kepada siswa yang tidak membawa bekal, bahkan di 

kelas 1A disediakan wadah bagi para siswa atau guru yang hendak berbagi 

makanan yang dimilikinya. Hal ini berlangsung setiap hari, siswa-siswi 

yang ingin berbagi makanan bekal dipersilakan untuk maju ke meja guru 

                                                           
76

 Wawancara kepada Ibu Indah Nur Malita Sari, yakni salah satu guru pengampu mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Bani Hasyim Singosari (3 April 2023) 



76 

 

sambil membawa makanannya kemudian makanan tersebut diletakkan di 

wadah yang telah disediakan. Setelah makanan terkumpul, bagi siswa 

yang ingin merasakan makanan bekal milik temannya dapat mengambil 

makanan di wadah yang terletak di atas meja guru tersebut.  

      Selain hal tersebut, guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam 

Bani Hasyim juga bersikap ramah baik kepada siswa maupun kepada 

sesama guru. Hal ini juga dapat dilihat dari sikap yang ditunjukkan saat 

bertemu dengan siswa dan guru, mereka tidak akan sungkan untuk 

memulai mengucapkan salam dan menyapa. Beberapa diantaranya juga 

melakukan bincang-bincang sederhana dengan para siswa maupun sesama 

guru. Sikap ramah ini sangat penting dan merupakan dasar dari kepedulian 

sosial yang nantinya akan membentuk empati yang menjadi kunci dari 

pembentukan kepedulian sosial pada siswa. 

      Selanjutnya, berdasarkan dari penuturan beberapa siswa bahwa 

guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Bani Hasyim memiliki sifat 

yang sabar baik ketika proses pembelajaran maupun saat dalam 

menghadapi para siswanya. Sifat-sifat baik seperti yang telah dicontohkan 

di atas penting untuk dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam 

utamanya di SD Islam Bani Hasyim untuk membantu melaksanakan 

peran-perannya sebagai guru untuk membentuk kepedulian sosial pada 

para siswa. 

d. Motivator 
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     Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepedulian 

sosial pada siswa selanjutnya yaitu menjadi motivator bagi para siswa. 

Berkaitan dengan pemberian motivasi kepada siswa, Bapak Saiful 

Muslimin memotivasi siswa-siswinya dengan cara memberikan 

penghargaan kepada siswa-siswi yang telah melakukan kebaikan. 

Pemberian penghargaan tersebut dilakukan oleh Bapak Saiful  Muslimin 

sebagai bentuk motivasi bagi siswa untuk terus berbuat kebaikan pada 

setiap harinya dan dimanapun tempatnya. Hal ini langsung diungkapkan 

oleh Bapak Kepala Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim yang menyatakan 

bahwa: 

“Pak Saiful itu mancing anak-anak supaya berbuat baik, salim itu 

dengan permen. Jadi dia itu bawa permen memberikan reward ke anak-

anak bahkan itu kadang bukan reward. Itu motivasi agar anak-anak 

akhlaknya baik, salam, salim, senyum, sapa kemudian diberi hadiah dan 

diberi nasehat ke anak-anak untuk melakukan hal yang sama besok”.
77

 

[HA.RM 1. 06] 

      Hal yang diungkapkan oleh Bapak Kepala Sekolah di atas sejalan 

dengan hasil dari observasi yang peneliti lakukan. Selain dengan cara 

tersebut, guru Pendidikan Agama Islam juga memotivasi siwa-siswinya 

dengan cara menggerakkan mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

santunan kepada anak yatim dan juga pendistribusian zakat kepada 

mustahik. Pada kegiatan santunan anak yatim ini siswa-siswi kelas 6 
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diajak untuk mengunjungi panti asuhan guna melakukan kegiatan tersebut 

secara langsung.  

      Pada bulan Ramadan, saat ada kegiatan pondok Ramadan di 

sekolah, siswa-siwi diarahkan dan dibimbing oleh guru untuk berbagi 

takjil kepada pengendara yang lewat di jalan raya. Mereka berbaris di tepi 

jalan raya sambil membawa makanan yang hendak dibagikan kepada 

pengendara yang akan melewati mereka dan tentunya dengan bimbingan 

guru. 

      Di lain waktu, siswa-siswi kelas 5 berpartisipasi secara langsung 

dalam pendistribusian zakat fitrah secara langsung kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya. Hal ini dilakukan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam untuk memotivasi para siswa untuk terus semangat berbagi 

setelah mengetahui kondisi orang-orang yang membutuhkan bantuan 

tersebut.  

      Selain dengan mengajak untuk berkegiatan sosial, guru Pendidikan 

Agama Islam juga memotivasi siswa-siswinya untuk melakukan sedekah 

dengan cara menjelaskan kandungan hadits Rasulullah SAW. tentang 

keutamaan melakukan sedekah. 

      Dengan adanya kegiatan dan cara tersebut berhasil memotivasi 

para siswa untuk menyisihkan uang saku mereka dan dipergunakan untuk 

infaq pada setiap harinya. Bahkan ketika pada dalam satu hari belum 

sempat berinfaq, maka mereka akan mencari Bapak Saiful untuk 
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menyerahkan uang infaq mereka. Hal ini menjadi salah satu hasil dari 

pembentukan kepedulian sosial melalui pembiasaan yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam pada siswa di SD Islam Bani Hasyim 

Singosari.  

e. Pembimbing dan Evaluator 

      Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa di SD Islam Bani Hasyim yang terakhir pada 

pembahasan ini yani peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

pembimbing dan evaluator. Seorang guru terutama sebagai guru 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berperan dalam menyampaikan 

materi pelajaran ataupun bahan ajar kepada siswanya, tetapi lebih dari itu 

seorang guru Pendidikan Agama Islam juga harus dapat memberikan 

bimbingan kepada siswa-siswinya untuk memiliki akhlak yang baik dan 

menjadikan siswa-siswi memiliki rasa peduli sosial yang tinggi.  

      Sebagai seorang pembimbing, guru Pendidikan Agama Islam di 

SD Islam Bani Hasyim Singosari memberikan pengarahan kepada para 

siswa nya ketika sedang melakukan ziarah kubur pendiri Yayasan Bani 

Hasyim yang terletak di belakang gedung sekolah. Dalam hal ini guru 

Pendidikan Agama Islam memberi penjelasan kepada siswa-siswi tentang 

adab berziarah kubur serta apa saja yang harus dilakukan dan tidak boleh 

dilakukan saat berada dalam lingkungan makam. Hal ini dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam untuk membentuk kepedulian sosial pada 
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siswa bukan hanya dilakukan kepada orang yang masih hidup tetapi juga 

kepada orang yang sudah meninggal dunia. Sebelum melakukan ziarah, 

terlebih dahulu guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan materi 

berkaitan dengan perawatan jenazah serta membimbing siswa-siswi dalam 

memahami hadits tentang 3 amalan yang tidak akan terputus pahalanya 

apabila manusia meninggal dunia. Kemudian, pembelajaran dilanjutkan 

dengan mendoakan orang tua atau kerabat siswa yang telah meninggal 

dunia dengan dipimpin oleh guru Pendidikan Agama Islam. 

      Kemudian, sebagai evaluator guru berperan untuk mengevaluasi 

siswa-siswinya. Berdasarkan hasil dari observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti, guru Pendidikan Agama Islam melakukan evaluasi kepada 

siswa-siswi kelas 5B dengan memberi tugas kepada mereka untuk 

menghafal hadits yang menjadi dasar untuk motivasi siswa dalam 

melakukan kepedulian sosial. selain itu, pada kelas lain guru tidak hanya 

mengevaluasi pada pembelajarannya saja, melainkan juga pada sikap.  

Guru memberikan teguran kepada siswa yang bersikap kurang sopan saat 

guru sedang menjelaskan materi. Selanjutnya, guru memberikan nasihat 

kepada seluruh siswa untuk bersikap tenang saat pembelajaran 

berlangsung. Hal ini penting untuk dilakukan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk kepedulian sosial berkaitan dengan sikap 

sopan kepada orang lain. 
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      Pada akhir jenjang kelas, tepatnya pada kelas 6 di SD Islam Bani 

Hasyim terdapat penobatan siswa-siswi sebagai anak ulil albab yang 

dibagi dalam beberapa kategori. Baik secara akademik maupun non 

akademiknya. Dalam hal ini, penilaian sikap siswa selama di sekolah juga 

termasuk dalam penilaian. Berikut adalah penuturan yang disampaikan 

oleh Kepala Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari sebagai berikut: 

“Disini itu ada pemilihan anak ulil albab untuk anak kelas 6. Jadi 

nanti dipilih oleh guru-guru berdasarkan kategori yang telah ditentukan. 

Jadi tidak hanya kategori dalam hal akademik saja, karena ada anak yang 

akademiknya bagus tetapi dalam kepedulian sosialnya kurang, nah 

karena itulah ada kategori-kategori yang lain selain akademik ”.
78

 

[HA.RM 1.07] 

      Selain itu, evaluasi juga dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam dalam bentuk pemantauan pada tiap jenjang kelas dan adanya 

penilaian secara berkala yang dikoordinir oleh guru Pendidikan Agama 

Islam berupa review pembiasaan setelah liburan yang dilakukan melalui 

tes pada tiap pertengahan semester dan awal masuk setelah liburan. 

Adapun wawancara bersama dengan Bapak Hasan Asy‟ari selaku guru 

Pendidikan Agama Islam di SD Islam Bani Hasyim sebagai berikut: 

“Evaluasi yang dilakukan disini itu berupa assesmen yang dikoordinir 

oleh guru Pendidikan Agama Islam secara berkala berupa review 

pembiasaan yang dilakukan lewat tes pada pertengahan semester sama 

awal masuk setelah liburan”.
79

 [HA.RM 1.08] 
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      Dalam sesi wawancara, Bapak Saiful Muslimin menambahkan 

keterangan sebagai berikut: 

“Jadi gini, setelah kita memberi penjelasan, memberikan contoh 

kepada seluruh siswa itu nanti kita amati. Pada tiap semester itu jika 

sudah nampak hasilnya, berarti sudah ada kemajuan. Kemudian setelah 

itu kita lihat lagi bagaimana perkembangannya anak-anak ini setelah satu 

tahun. Kemudian pada tahun berikutnya juga kita tetap lihat lagi tetap 

seperti dulu, ada kemunduran atau ada peningkatan. Kalo mungkin ada 

kemunduran tentu kita harus beri motivasi lagi dorongan lagi supaya 

tetap melakukan hal-hal positif yang sifatnya untuk sosial”. [SM.RM 

1.05] 

      Jadi, siswa-siswi di SD Islam Bani Hasyim Singosari ini terpantau 

pada setiap jenjang tingkatan kelasnya. Kemudian jika ada siswa yang 

dirasa kurang memiliki rasa empati terhadap sosial terutama temannya 

contoh dalam hal ini yakni bertengkar dengan temannya, maka guru akan 

memberikan hukuman yang sifatnya edukatif, contohnya adalah menulis 

ataupun menghafal surat dalam al-Quran. Tetapi sebelumnya, guru akan 

mendalami latar belakang siswa-siswa tersebut agar dapat memberikan 

treatment, nasehat, dan arahan yang sesuai untuk mereka.  

      Ibu Indah selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

juga menambahkan keterangan terkait peran guru sebagai pembimbing 

yakni dengan melakukan pendekatan kepada siswa-siswinya serta selalu 

mengingatkan tentang akhlak dan adab, adapun keterangan Ibu Indah 

dalam sesi wawancara, sebagai berikut: 

“Saya selalu mengingatkan kepada anak-anak tentang akhlak. adab, 

dan kegiatan yang kita lakukan. Kemudian kita harus menjadi anak yang 
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mempunyai rasa kasih sayang kepada orang lain. Jadi kalo menurut saya, 

anak-anak lebih ke pendekatan antara murid dan guru”.
80

 [IN.RM 1.04] 

      Pernyataan di atas juga didukung dengan keterangan dari beberapa 

siswa dalam sesi wawancara yang menyatakan bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam di SD Islam Bani Hasyim Singosari sering memberikan 

nasihat-nasihat kepada siswa-siswinya baik mengenai sikap, cara bertutur 

kata, maupun yang lainnya 

2. Faktor penghambat dan pendukung dalam membentuk kepedulian sosial pada 

siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari 

  Pada proses pembentukan kepedulian sosial pada siswa di SD Islam 

Bani Hasyim Singosari tidak luput dari adanya faktor penghambat dan juga 

faktor pendukungnya. Hal-hal tersebut diungkapkan oleh guru-guru 

Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut dan didukung oleh peneliti saat 

melakukan observasi secara langsung di lokasi. Berikut ini adalah faktor 

penghambat dan faktor pendukung dalam membentuk kepedulian sosial pada 

siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari, antara lain: 

a. Faktor Penghambat 

Menurut Bapak Saiful Muslimin, yang menjadi faktor penghambat 

dari pembentukan kepedulian sosial pada siswa disebabkan karena 

beberapa hal, baik faktor dalam diri siswa tersebut maupun dari luar diri 
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siswa dalam hal ini yaitu orang tua mereka yang akan dipaparkan sebagai 

berikut: 

“Faktor penghambatnya itu kadang gini kurangnya kepekaan 

anak atas apa yang kita sampaikan, kemudian kurangnya penerimaan 

informasi oleh orang tua anak-anak. Karena biasanya kita memberi 

pengumuman di grup WA mereka belum sempat membacanya, faktor 

penghambat lain yakni karakter anak yang memang sudah seperti itu, 

dan yang terakhir yaitu karena kondisi dari orang tua yang tidak 

memungkinkan untuk berbagi”.
81

 [SM.RM 2.01] 

Sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam, Ibu Indah 

menambahkan keterangan mengenai faktor penghambat dalam 

membentuk kepedulian sosaila pada siswa, sebagai berikut  

“Guru memberi fasilitas, media, dan pembelajaran yang 

terbaik bagi siswa. Tapi kembali lagi, anak itu akan sulit untuk 

tersentuh hatinya kalau dia tidak diperhatikan oleh orang tuanya. 

Kalau menurut saya, faktor pembelajaran yang paling berpengaruh 

nomer dua itu adalah orang tua yang pertama guru dan yang ketiga 

lingkungan sekitar. Jadi, walaupun guru memberikan fasilitas 

pembelajaran sebaik mungkin tapi kalau dukungan orang tua tidak 

ada, percuma. Sedangkan disini sebagian besar orang tua yang 

memang sibuk yang kurang memperhatikan anaknya. Jadi tugasnya 

guru disini tidak hanya sebagai pengajar, pendidik, tetapi juga sebagai 

orang tua mereka”.
82

 [IN.RM 2.01] 

Hampir serupa dengan pernyataan-pernyataan di atas, Bapak 

Hasan Asy‟ari memberikan pernyataan bahwa yang menjadi faktor 

penghambat dalam pembentukan kepedulian sosial pada siswa ini 

terletak pada ketidaksinkronan pendidikan yang ada di sekolah dengan 

pendidikan yang ada di rumah. Hal tersebut juga dapat menghambat 
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proses pembentukan kepedulian sosial pada siswa di SD Islam Bani 

Hasyim. 

Selain dari hasil wawancara, hasil dari observasi peneliti 

membuktikan bahwa selain hal yang telah disebutkan di atas, adanya 

hal lain yang menjadi faktor penghambat dalam pembentukan 

kepedulian sosial pada siswa yakni beberapa siswa tidak memerhatikan 

guru ketika sedang dalam proses pembelajaran terutama di kelas. Hal 

tersebut terjadi karena pelajaran Pendidikan Agama Islam berada pada 

jam-jam terakhir siswa di sekolah. Sehingga, daya konsentrasi dan 

fokus siswa menurun dikarenakan lelah, lapar, mengantuk ataupun hal 

lainnya. 

Di kelas lain, hal tersebut juga terjadi tetapi justru ketika jam 

pertama pembelajaran. Adanya siswa yang terlihat asyik dengan dirinya 

sendiri, ada juga yang terlihat mengobrol dengan kawannya ketika guru 

sedang menjelaskan materi dan beberapa siswa terlihat menguap. 

Tetapi, hal tersebut hanya terjadi sesekali, sehingga tidak sampai 

mengganggu pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

b. Faktor Pendukung 

Menurut Bapak Hasan Asy‟ari, yang menjadi salah satu faktor 

pendukung dari pembentukan kepedulian sosial pada siswa yaitu adanya 

sinergitas yakni adanya dukungan orang tua dengan program-program 

sekolah.  
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Lalu, Bapak Saiful Muslimin menambahkan pernyataan berkaitan 

dengan faktor pendukung dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa di 

SD Islam Bani Hasyim Singosari yang beliau sampaikan  disebabkan oleh tiga 

faktor pendukung yakni, faktor lingkungan dalam hal ini yang dimaksud 

adalah teman-temannya saat sedang berada di sekolah, adanya motivasi dari 

guru, dan juga dukungan dari orang tua. Adapun hasil wawancara bersama 

Bapak Saiful Muslimin, yakni: 

“Yang mendukung itu karena dari lingkungannya (temannya) itu 

sangat mendukung, ketika ada teman yang berbuat baik itu dapat mendorong 

siswa lain untuk melakukan hal serupa, karena juga dari motivasi guru, dan 

dukungan orang tua”.
83

 [SM.RM 2.02] 

Dalam pembahasan mengenai faktor pendukung dalam pembentukan 

kepedulian sosial pada siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari ini, Ibu 

Indah juga turut menambahkan faktor pendukungnya berdasarkan hasil 

wawancara berikut ini: 

“Faktor pendukung itu lebih pada sosialisasi bersama teman-teman 

dan juga kurikulum sekolah yang melibatkan anak secara langsung”.
84

 

[IN.RM 2.02] 

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti di lokasi penelitian, yakni di 

SD Islam Bani Hasyim Singosari, hal lain yang menjadi faktor pendukung 

dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa di sekolah tersebut adalah 

antusias dari sebagian besar siswa di sekolah itu ketika dalam proses belajar 

terutama saat belajar di luar kelas ataupun pada praktik-praktik yang 
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pelaksanaannya tidak di dalam kelas. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa bersama guru dalam rangka membentuk kepedulian sosial siswa 

memberikan pengalaman dan juga pelajaran berharga serta lebih menjadikan 

mereka mengerti akan pentingnya peduli terhadap sesamanya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada hasil temuan pada penelitian ini melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi secara langsung pada objek penelitian, maka hasil 

penelitian tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk kepedulian 

sosial pada siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari akan dibahas oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1. Analisis peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk kepedulian sosial 

pada siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari 

    Dalam membentuk kepedulian sosial siswa seorang guru memiliki peran 

yang sangat penting agar siswa memiliki sikap empati dan peduli terhadap 

sesamanya. Tidak hanya memberikan teori saja kepada siswa, lebih dari itu guru 

Pendidikan Agama Islam juga berperan untuk mendidik dan memberikan 

pengarahan pada siswa tentang kepedulian sosial serta menggerakkan siswa untuk 

melakukan pembiasaan-pembiasaan yang tentunya berkaitan dengan kepedulian 

sosial.  

    Selanjutnya, guru berperan menjadi seseorang yang patut dijadikan teladan 

yang harus memberikan contoh yang baik secara perkataan dan perilaku. Dalam 

hal ini guru juga merupakan orang tua siswa ketika berada di lingkungan sekolah. 

Dengan memberikan contoh kepada siswa, maka secara tidak langsung guru juga 
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dapat melakukan perannya sebagai motivator. Karena, dengan melihat guru 

mencontohkan perilaku yang berhubungan dengan kepedulian sosial akan 

memotivasi siswa untuk melakukan hal yang sama.  

    Guru Pendidikan Agama Islam juga berperan sebagai pembimbing dan juga 

evaluator bagi para siswanya terutama berkaitan dengan pembentukan kepedulian 

sosial. Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam melakukan pemantauan 

kepada siswa tentang cara berbicara maupun berperilaku siswa. Kemudian, jika 

ditemukan ketidaksesuaian dengan aturan sekolah maupun ajaran Islam maka 

dilakukan treatment sebagai bentuk bimbingan. Jika para siswa telah berhasil 

memiliki rasa empati, kepekaan, kesadaran, dan peduli akan kehidupan sosialnya 

maka dapat dikatakan bahwa pembentukan kepedulian sosial pada siswa berhasil 

dilakukan  

    Sebagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial pada siswa antara lain: 

a. Guru sebagai pendidik dan pengajar 

    Pendidikan merupakan suatu proses yang dilaksanakan secara sadar 

untuk menjadikan potensi yang dimiliki oleh para siswa berkembang secara 

aktif agar dapat memiliki kemampuan baik secara spriritual keagamaan, 

pengendalian diri, akhlak mulia, kepribadian, kecerdasa, Serta ketrampilan 
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lain yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
85

 Selain 

sebagai seorang pendidik, guru juga berperan sebagai pengajar. Mengajar 

memiliki arti proses penyampaian informasi atau pengetahuan yang dilakukan 

oleh guru kepada siswa.
86

 Guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa-siswi yang sesuai dengan kurikulum pendidikan nasional.
87

 

Sebagai seseorang yang berperan penting dalam kegiatan mendidik dan 

mengajar, seorang guru diharuskan untuk memiliki kesadaran akan rasa 

tanggung jawab dunia akhirat dalam mendidik siswa-siswinya. Hal ini 

merupakan langkah awal seorang guru dalam melaksanakan perannya sebagai 

pendidik dan pengajar. Kemudian, ketika proses pembelajaran berlangsung 

guru Pendidikan Agama Islam sudah sepatutnya membuat inovasi dan 

meningkatkan kreativitas agar siswa tidak mudah merasa bosan saat jam 

pelajaran berlangsung. Guru yang kreatif adalah seorang guru yang mampu 

untuk mengembangkan ide-ide dan cara-cara baru dalam memberikan didikan, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberikan penilaian serta 

mengevaluasi siswa. Dalam hal ini yang menjadi contoh adalah guru 

Pendidikan Agama Islam kelas V yang mendidik siswa-siswinya berkaitan 

dengan materi adab bertamu. Disini, guru memberi tugas kepada siswa untuk 
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membentuk beberapa kelompok yang masing-masing diisi oleh beberapa 

siswa. Tugas selanjutnya adalah mereka ditugaskan untuk bertamu kepada 

guru-guru yang sebelumnya telah bekerjasama dengan guru Pendidikan 

Agama Islam tersebut pada waktu yang telah ditentukan. Guru-guru yang 

menjadi tuan rumah diberi form penilaian oleh guru Pendidikan Agama Islam 

untuk menilai sikap-sikap dari para siswa yang bertamu. Kemudian jika 

mereka telah selesai melakukan tugas bertamu, saat jam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam berlangsung setiap kelompok akan diberi kesempatan untuk 

bercerita mengenai pengalaman bertamu mereka. Setelah semua selesai 

bercerita, kemudian guru mengambil alih perannya sebagai pendidik dan 

pengajar yakni menjelaskan adab-adab bertamu serta menerima tamu. Mulai 

dari mengucap salam, mengetuk pintu, hingga memuliakan tamu dengan cara 

menyediakan hidangan-hidangan terbaik yang dimiliki. 

b. Guru sebagai sumber belajar dan fasilitator 

    Dalam rangka menunjang pembentukan kepedulian sosial pada siswa, 

guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai sumber belajar dan fasilitator. 

Dalam hal ini siswa dapat memperoleh pengetahuan tidak hanya melalui 

buku, tetapi juga melalui guru dan juga pengalaman guru yang dapat diambil 

hikmahnya. Kemudian, peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

fasilitator di SD Islam Bani Hasyim terlihat pada kegiatan yang bersifat 

pembiasaan setiap harinya maupun kegiatan tahunan, yakni mengoordinir dan 

mewadahi siswa-siswi dalam kegiatan one day one thousand  merupakan 
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kegiatan infaq yang dilakukan siswa-siswi pada setiap hari. Pada pembiasaan 

tersebut guru Pendidikan Agama Islam mengoordinir kegiatan tersebut 

dengan cara berkeliling ke kelas-kelas untuk mengumpulkan uang infaq dari 

para siswa. Kemudian pada kegiatan zakat, guru Pendidikan Agama Islam 

juga berperan dalam mencarikan penerima zakat. 

c. Guru sebagai model dan teladan 

Dalam KBBI kata teladan yang memiliki artinya perbuatan yang patut 

ditiru atau dicontoh. Menurut Asmani Jamal Ma‟mur keteladanan dari seorang 

guru utamanya guru Pendidikan Agama Islam dalam pembahasan ini untuk 

membentuk karakter dari siswa haruslah berpusat pada menjalankan perintah 

Allah serta menghindarkan diri dari larangan-larangan yang telah ditetapkan 

Allah SWT., memiliki kepedulian terhadap sesama yang membutuhkan 

bantuan, memiliki kecerdasan dalam membaca, memanfaatkan, dan 

mengembangkan peluang secara produktif dan kompetitif. Keteladanan 

seorang guru dapat diamati dari tiga aspek yakni aspek sikap, aspek perkataan, 

dan aspek perbuatan.
88

 

Pembentukan kepedulian sosial pada siswa terutama siswa Sekolah 

Dasar (SD) melalui model dan keteladanan dari guru ini sangat efektif ketika 

dilakukan terutama dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa. Karena 

anak seusia siswa SD akan belajar melalui apa yang mereka amati dan 
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selanjutnya akan ditiru oleh mereka. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran 

sosial dari Albert Bandura, yakni hakikat pembelajaran itu berlangsung 

belajar melalui proses, imitasi (meniru) atau pemodelan.
89

 Prinsip dari teori 

Bandura ini yaitu pemodelan (modelling). Sesuai dengan istilahnya, 

pemodelan berarti pembelajaran melalui percontohan.
90

 Siswa-siswi dapat 

belajar dengan cara mengamati perilaku gurunya. Setelah mengamati, maka 

siswa akan melakukan proses imitasi yakni meniru perilaku yang dicontohkan 

oleh orang lain. Hal ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sarlito W. 

Sarwono mengenai empat proses belajar untuk membentuk sikap yakni salah 

satunya belajar melalui pengamatan, dimana siswa akan belajar dengan cara 

mengamati perilaku orang lain lalu dijadikan contoh untuk berperilaku 

serupa.
91

 

Guru Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam membentuk 

kepedulian sosial sebagai teladan yang baik bagi siswa-siswinya. Dalam 

menjalankan perannya sebagai model dan teladan, guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan contoh yang baik berupa perkataan yang diucapkan serta 

sikap dan perbuatan yang dilakukan. Karena hal itulah yang nantinya akan 

ditiru oleh siswa-siswinya. Selain itu, tidak lupa juga bagi guru Pendidikan 
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Agama Islam untuk melibatkan siswa-siswinya secara aktif dalam kegiatan 

yang berkaitan dengan kepedulian sosial. 

d. Guru sebagai motivator 

Peran yang tidak kalah penting dari guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa yakni peran sebagai 

motivator. Guru memotivasi siswa-siswinya dengan tujuan untuk dapat 

menginspirasi serta dapat menggerakkan siswa untuk peduli terhadap 

lingkungan sosialnya. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai pendorong, 

kekuatan, maupun alat yang digunakan untuk membentuk keinginan yang 

kuat pada siswa untuk bersedia belajar secara aktif, efektif, kreatif, dan 

inovatif.
92

 Guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi siswa-siswinya 

dapat menggunakan cara yang unik dan menarik berupa menceritakan kisah-

kisah Nabi dan para sahabat dalam membentuk kepedulian sosial. Tidak 

hanya cukup dengan cerita saja, melainkan juga ditambah penjelasan 

mengenai hikmah dan nilai dari cerita tersebut. Dengan memberikan 

pemahaman yang cukup mendalam, maka guru dapat menumbuhkan motivasi 

pada siswanya untuk menerapkan nilai-nilai kepedulian sosial yang mereka 

dapatkan dari cerita tersebut. Kemudian, ditambah dengan penjelasan dari 

dalil al-Quran maupun hadits Rasulullah SAW. mengenai pahala dan balasan 

bagi orang yang peduli terhadap sesamanya, maka hal itu juga dapat 

menambah motivasi siswa untuk mengikuti jejak mereka dan semakin 
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bersemangat dalam peduli dan berbuat baik pada orang lain. Peran guru 

tersebut cocok dengan teknik untuk mengembangkan perilaku prososial yaitu 

pada tekni analisis cerita, dimana siswa belajar tingkah laku altrustik melalui 

pemodelan secara simbolik
93

 

Guru Pendidikan Agama Islam juga memotivasi siswa-siswinya 

dengan cara memberikan pujian dan reward bagi siswa yang telah 

menunjukkan bentuk kepedulian terhadap sosialnya. Dengan memberikan 

pujian dan juga apresiasi pada siswa tersebut dapat mempererat motivasi 

mereka untuk semakin bersemangat menabur kebaikan kepada sesama 

manusia. Kemudian, dengan mengikutsertakan siswa-siswi secara langsung 

dalam kegiatan bakti sosial seperti santunan anak yatim dan pendistribusian 

zakat juga serta respon bahagia dari mustahik dan anak yatim piatu ketika 

menerima bantuan juga berperan penting dalam menguatkan motivasi siswa 

untuk terus berbagi dalam hal kebaikan karena mereka ikut terjun mengamati 

orang-orang yang menjadi sasaran dalam kegiatan tersebut. Hal ini masuk ke 

dalam proses pengondisian instrumental, yakni proes pembelajaran terjadi 

ketika suatu perilaku mendatangkan hasil yang menyenangkan bagi seseorang, 

maka perilaku tersebut akan dilakukan kembali. Sebaliknya, jika sebuah 

perilaku mendatangkan hasil yang tidak menyenangkan bagi orang lain, maka 

perilaku tersebut akan cenderung untuk dihindari.
94
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e. Guru sebagai pembimbing dan evaluator 

Peran selanjutnya dari seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial siswa yakni dengan menjadi pembimbing dan 

evaluator. Guru Pendidikan Agama Islam bertanggung jawab untuk 

membimbing dan mengarahkan siswa dalam rangka untuk memahami, 

mengembangkan, dan menerapkan kepedulian sosial pada kesehariannya. 

Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam dapat memberi penjelasan 

kepada siswa mengenai konsep tolong-menolong, kasih sayang terhadap 

sesama, dan peduli terhadap orang yang membutuhkan pertolongan. Hal-hal 

yang telah dijelaskan tersebut juga lebih baik dikaitkan dengan nilai-nilai 

yang terkandung dalam ajaran agama Islam agar siswa-siswi semakin 

memahaminya. 

Hal lain yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam yakni 

mendampingi siswa dalam melakukan tindakan terkait kepedulian sosial 

secara nyata. Guru memulainya dengan mengoordinasi kegiatan hingga 

memberikan fasilitas terkait kegiatan kemanusiaan tersebut.  

Dalam melaksanakan perannya sebagai evaluator, seorang guru 

Pendidikan Agama Islam dapat memberikan penilaian dalam mengukur 

kemajuan siswa terkait perkembangan kepedulian sosial mereka secara 

formatif dan sumatif. Evaluasi dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dalam hal ini berupa pemantauan pada siswa serta dilaksanakannya tes dan 

review pembiasaan pada setiap pertengahan semester dan awal masuk setelah 
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liburan. Pada puncaknya akan ada penobatan siswa sebagai anak ulil albab 

yang dimana terdapat kategori-kategori didalamnya. Kategori tersebut tidak 

hanya dinilai berdasarkan kecerdasan secara akademik saja tetapi sikap dan 

akhlak siswa juga merupakan bagian dari penilaian. 

2. Analisis faktor penghambat dan pendukung bagi guru pendidikan agama 

Islam dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa di SD Islam Bani 

Hasyim Singosari 

a. Faktor Penghambat 

    Dalam membentuk kepedulian pada sosial siswa tentu ada yang 

menjadi penghambat dalam pelaksanaan proses pembentukan tersebut. 

Faktor-faktor penghambat tersebut diantaranya yaitu, kurangnya kepekaan 

dan pemahaman dari siswa terhadap sesuatu yang disampaikan oleh guru.  

Dalam hal ini, seorang siswa yang termasuk dalam kategori anak-anak 

masih memiliki sikap yang cenderung mengarah kepada egois. Hal 

tersebut sesuai dengan teori perkembangan yang dikemukakan oleh Jean 

Piaget yang menyatakan bahwa anak-anak yang berusia 2-7 tahun masuk 

dalam tahap perkembangan praoperasional dimana mereka masih dalam 

tahap egosentris yang berarti mereka masih belum mampu secara 

sepenuhnya dalam memahami perasaan dan pandangan dari orang lain. 

Karena fokus utama dari mereka adalah keinginan dan kebutuhan dirinya 

sendiri. Namun, seiring dengan bertambahnya umur mereka ego tersebut 
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akan berkurang yang dapat diatasi melalui pengalaman, pembelajaran, dan 

pengarahan dari guru dan orang tua siswa. Faktor penghambat selanjutnya 

yang berasal dari siswa yaitu kurangnya konsentrasi dan fokus siswa 

terutama pada jam terakhir siswa di sekolah. Hal tersebut terjadi karena 

siswa mengantuk, lelah, merasa lapar, dan lain-lain. Maka jelas, hal 

tersebut menjadi penghambat bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial siswa. 

    Faktor penghambat lain yakni berasal dari orang tua siswa yang 

sibuk dengan aktivitasnya sehingga anaknya kurang mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya. Seorang anak yang kurang 

tercukupi kebutuhan secara emosionalnya yang diakibatkan karena 

kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua dalam pengasuhan anak 

secara emosional, maka anak tersebut akan cenderung kesulitan dalam 

menumbuhkan empati guna membentuk kepedulian sosial. Faktor 

penghambat lain berkaitan dengan orang tua yakni terletak pada 

ketidaksinkronan pendidikan yang ada di rumah dengan yang di sekolah. 

Ketika di rumah dan di sekolah terjadi perbedaan dalam pendidikan baik 

yang diajarkan maupun yang dipraktikkan maka anak dapat mengalami 

kebingungan dan kesulitan dalam memahami serta mengadopsi sikap 

kepedulian sosial. 

b. Faktor Pendukung 
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      Selain faktor penghambat dalam membentuk kepedulian sosial 

siswa, terdapat faktor yang mendukung dalam pembentukan kepedulian 

sosial tersebut, diantaranya yakni dukungan orang tua pada program 

sekolah. Dalam hal ini orang tua mendukung program-program yang 

dilaksanakan oleh sekolah diantaranya dalam pembiasaan infaq, orang tua 

memfasilitasi uang untuk anaknya belajar berinfaq. Faktor pendukung 

yang lain berasal dari lingkungannya terutama teman-temannya. Melalui 

interaksi dengan teman-temannya maka siswa akan belajar tentang 

kepedulian sosial, misalnya yaitu mereka saling tolong-menolong dan 

berbagi makanan kepada sesamanya. Dengan melihat teman yang bersikap 

peduli terhadap orang lain, maka hal tersebut dapat menjadikan motivasi 

bagi siswa lainnya untuk menirukan sikap yang sama. Teman-teman disini 

menjadi model perilaku positif bagi siswa lain yang dapat saling 

memengaruhi dalam menjadikan sikap kepedulian sosial berkembang. 

      Motivasi dari guru juga termasuk dalam faktor pendukung dalam 

membentuk kepedulian sosial pada siswa. Adanya motivasi yang kuat dari 

guru dapat memengaruhi sikap dan perilaku siswa yang ditunjukkan 

secara positif terutama dalam mengembangkan kepedulian sosial siswa. 

Berkaitan dengan itu, kurikulum yang mendukung siswa untuk 

beraktivitas dan terlibat secara langsung serta guru yang mengembangkan 

metode pengajaran menumbuhkan lingkungan kelas yang mendukung 

pembentukan kepedulian sosial siswa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarakan dari hasil penelitian dan analisis pembahasan yang 

telah dijelaskan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepedulian 

sosial pada siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari, antara lain: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik dan pengajar, 

guru menyampaikan materi dalam proses pembelajaran 

berdasarkan kurikulum diknas yang dimodifikasi (tematik 

integratif), guru Pendidikan Agama Islam juga mendidik siswa 

dengan cara yang inovatif dan kreatif berkaitan dengan 

pembentukan kepedulian sosial. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai sumber belajar dan 

fasilitator, guru mengoordinir dan mewadahi siswa dalam kegiatan 

infaq dan zakat. 

c. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai model dan teladan, guru 

menjadi contoh yang baik bagi siswa dengan menerapkan akhlaqul 

karimah dan bertutur kata yang baik dan sopan. 
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d. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator, guru 

memotivasi siswa dengan cara menceritakan kisah Nabi dan para 

sahabat berkaitan dengan nilai-nilai kepedulian sosial. 

e. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dan evaluator, 

guru bertanggung jawab dalam memberikan arahan kepada siswa 

dalam menerapkan kepedulian sosial pada kehidupan sehari-hari. 

Guru juga melakukan penilaian dengan mengukur kemajuan siswa 

terkait perkembangan kepedulian sosial. 

2. Faktor penghambat dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa di 

SD Islam Bani Hasyim Singosari, diantaranya: kurangnya kepekaan 

atau pemahaman dari siswa terhadap sesuatu yang disampaikan oleh 

guru, kurangnya konsentrasi dan fokus siswa saat proses pembelajaran 

terutama pada jam terakhir siswa di sekolah, kurangnya rasa perhatian 

orang tua terhadap anaknya, dan ketidaksinkronan pendidikan yang 

ada di rumah dengan yang di sekolah. Sedangkan, faktor pendukung 

dalam membentuk kepedulian sosial pada siswa di SD Islam Bani 

Hasyim Singosari, antara lain: adanya dukungan orang tua pada 

program sekolah, lingkungannya terutama teman-teman (siswa), 

terdapat motivasi dari guru, dan kurikulum sekolah yang mendukung 

siswa untuk beraktivitas dan terlibat secara langsung dalam kegiatan 

yang mendukung pembentukan kepedulian sosial siswa. 
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B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang telah disajikan di atas, pada bagian ini 

peneliti ingin memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak, antara lain: 

1. SD Islam Bani Hasyim Singosari agar terus mempertahankan kualitasnya 

dalam menghasilkan generasi-generasi muda ulil albab yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, non akademik, melainkan juga unggul dalam 

adab dan akhlaknya. 

2. Hendaknya guru Pendidikan Agama Islam untuk tidak lelah dalam 

meningkatkan kemampuannya dalam bidang Informasi dan teknologi agar 

dapat menghasilkan pembelajaran yang semakin inovatif dan kreatif tetapi 

tetap sesuai dengan ajaran agama Islam di masa yang akan datang. 

3. Hendaknya guru dan dan orang tua untuk memperkuat jalinan komunikasi 

yang baik dan saling bekerjasama dalam pendidikan anak. Koordinasi dan 

sinergi antara rumah dan sekolah dapat membantu menciptakan 

keselarasan dalam pendidikan nilai-nilai kepedulian sosial. 
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No Nama 
Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 
NUPTK 

J

K 

Ijazah 

Terting

gi 

Jenis 

Guru 

1 
Hasan Asy'ari, 

S. Pd. I 
Banyuwangi 

1981-

0622 

3954759 

6601301 

52 

L 
S – 1 

2007 

Kepala 

Sekolah 

2 
Aftiani 

Agustin, S. Pd 
Malang 

1996-

0818 

4150774 

6752301 

13 

P 
S – 1 

2018 
Guru Kelas 

3 
Alfi Aini 

Sabrina, S.Pd Lamongan 
1996-

0907 

 
P 

S – 1 
Guru Kelas 

4 

Ari Dwi 

Haryono,  

M.Pd 

Madiun 
1978-

0412 

4744756 

6572000 

42 

L 
S – 2 

2009 
Guru Kelas 

5 
Edy Siswanto, 

S.Pd 
Lumajang 

1984-

0409 

874176 

6632000

32 

L 
S – 1 

2007 
Guru Kelas 

6 

Faridatul 

Munawaroh, 

S. Pd. I 

Malang 
1988-

1210 

0344766

6671300

93 

P 
S-1 

2014 
Guru PAI 

7 
Fitri Nur Aina, 

S. Pd 
Lamongan 

1995-

0318 

 
P 

S – 1 

2019 
Guru Kelas 

8 

Indah Nur 

Malita Sari,  

S. Pd. I 

Malang 
1998-

1210 

 

P 
S – 1 

2020 
Guru Kelas 

9 

Indah 

Wahyuningtyas

, S. Pd 

Surabaya 
1978-

0627 

9959756

6573000

42 

P 
S – 1 

2003 
Guru Kelas 

10 Jevita Wijaya,  

S. Pd Malang 
1995-

1215 

6547773 

6742301 

P S – 1 

2018 

Guru Kelas 

11 Karjono, S.Pd 

Lamongan 
1981-

0914 

524675

966320

0003 
L 

S – 1 

2011 
Guru Kelas 

12 
Lala Widuri,  

S.Pd 
Malang 

1980-

0604 

793675

865921

0122 
P 

S – 1 

2010 

Guru 

Kelas 
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13 M. Soleh, S.Si Malang 
1981-

0721 

405375

966120

0013 
L 

S – 1 

2005 

Guru 

Kelas 

14 

Muhammad 

Ikhsan, S. Pd.I 
Lumajang 

1982-

0101 

443376

066120

0152 
L 

S – 1 

2010 

Guru 

Kelas 

15 

Puput 

Kurniasari, S.S 
Malang 

1986-

0423 

675576

466421

0012 
P 

S – 1 

2008 

Guru 

Kelas 

16 

Puspasari, S.Pd 

Malang 

1997-

0618 

 

P 

S – 1 

2020 Guru 

Kelas 

17 

Raichatul 

Asnainy, S.Pd 
Bandung 

1980-

0712 

704475

865923

0163 
P 

S – 1 

2002 

Guru 

Mulok 

18 

Ressa Nada 

Perdana, S.Pd Malang 
1997-

0620 

795277

567613

0082 
L 

S – 1 

2019 

Guru 

PJOK 

19 

Rivaldo 

Handata Bela 

Susila, S. Pd 
Jember 

1995-

0415 

674777

367413

0142 
L 

S – 1 

2019 

Guru 

PJOK 

20 

Saiful 

Muslimin, 

S.Pd.I 
Malang 

1970-

0427 

275974

865120

0032 
L 

S – 1 

2009 
Guru PAI 

21 

Samsul Afandi,  

M.Pd.I 
Malang 

1977-

0604 

583675

565720

0052 
L 

S – 2 

2012 

Guru 

Kelas 

22 
Siti Nafisah, 

M.Pd.I 
Surabaya 

1969-

0107 

043974

764930

0082 
P 

S – 2 

2013 

Guru 

Kelas 

23 

Terry Restu 

Andriyani, 

M.Pd 
Probolinggo 

1983-

0304 

963676

166230

0112 
P 

S – 2 

2015 

Guru 

Kelas 
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Lampiran 3 Data Staf dan Guru  

 

 

 

 

 

 

24 
Titik Pujiati, 

S.Pd 
Purworejo 

1972-

0110 

144275

065230

0092 
P 

S – 1 

1997 

Guru 

Kelas 

25 

Ulfah 

Normawanti, 

S.S 
Rembang 

1983-

0211 

954376

166230

0082 
P 

S – 1 

2005 

Guru 

Kelas 

26 

Sofa 

Maulidiani, 

S.Pd 

Malang 
1984-

1209 

 

P 
S – 1 

2017 

Bagian 

Keuangan 

27 

Bismie Arieska 

Lubis, S.Pd Probolinggo 
1978-

0324 

 

P 
S-1 

2016 

Bagian 

Tata Usaha 

28 

Sri Rejeki 

Gati W. W., 

S.Pd 

Malang 
1990-

0224 

 

P 
S – 1 

2013 

Operator 

Sekolah 

29 
Andi Haris 

Permadi 
Surabaya 

1966-

0416 

 

L SMA 

Staf 

Penjaga 

Siang 

30 
Ati Nurul 

Hidayati, S.S 
Malang 

1968-

0921 

 

P 
S-1 

1995 

 Bendahara 

BOS 
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Lampiran 4. Struktur Organisasi SD Islam Bani Hasyim Singosari 
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA WAKA KURIKULUM 

1. Hari, Tanggal  : Kamis, 30 Maret 2023 

2. Nama Informan : Lala Widuri, S.Pd 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum 

Pertanyaan Penelitian 

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Informan 

1. Bagaimana peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial pada siswa di 

sekolah ini? 

“lebih ke praktik. Jadi teorinya 

seperti apa kemudian langsung 

dipraktikkan. Apalagi usia SD ya, 

ketika hanya sekedar teori, mereka 

tidak paham ya hanya lewat gitu 

aja. Tapi begitu mereka melakukan 

itu akan lebih mengena ke mereka, 

bahkan itu tidak hanya dipraktikkan 

tetapi sudah menjadi pembiasaan 

yang dibentuk setiap hari” [LW. 

RM 1.01] 

2. Bagaimana kurikulum mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD Islam Bani Hasyim? Apakah 

dalam kurikulum mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada 

sekolah ini telah berkaitan dengan 

pembentukan kepedulian sosial 

“sudah. Jadi poin-poinnya sudah 

ada di dalam kurikulum, jadi ada 

indikator itu ya dan dalam indikator 

ada materinya nah disitu sudah ada” 

[LW. RM 1.02] 
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pada siswa? 

3. Apa saja indikator berhasilnya 

pembentukan kepedulian sosial 

pada siswa? 

“kalau di Bani Hasyim ini ada 3 

misinya ya mandiri, berkesadaran, 

dan menggerakkan. Ada indicator 

anak tersebut dikatakan mandiri 

jika anak tersebut sudah selesai 

dengan dirinya, dia bias melakukan 

itu tanpa bimbingan. Kalo 

berkesadaran itu berarti gurunya 

tidak harus mengingatkan lagi, 

misalnya berbagi tanpa harus 

disuruh gurunya lagi, 

menggerakkan ini berarti mengajak 

temannya untuk amal dan berbagi, 

bahkan guru juga diingatkan dan 

diajak untuk penggalangan dana 

korban bencana” [LW. RM 1.03] 

4. Menurut pandangan Ibu, apakah di 

sekolah ini pembentukan 

kepedulian sosial pada siswa oleh 

guru Pendidikan Agama Islam telah 

dapat dikatakan berhasil? 

 

“kalau dikatakan 100% berhasil 

tidak selalu. Tapi kadang-kadang 

tingkat keberhasilannya juga bias 

melebihi indikator. Tapi kadang-

kadang juga belum. Untuk rata-rata 

sudah 80%. Karena harapannya 

bukan hanya sekedar tahu tapi 

terbiasa. ” [LW. RM 1.04] 
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU 

1. Hari, Tanggal  : Sabtu, 1 April 2023 

2. Nama Informan : Saiful Muslimin, S.Pd.I 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

4. Jabatan  : Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pertanyaan Penelitian 

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Informan 

1. Bagaimana kurikulum Pendidikan 

Agama Islam di sekolah ini? 

 

“Kurikulum disini itu dibuat oleh 

tim pengembang. Cuma kita tetap 

mengambil, mengadopsi dari 

kurikulum diknas untuk kita 

padukan. Jadi kurikulumnya lebih 

luas yang ada disini” [SM. RM 

1.01] 

2. Bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa berkaitan 

dengan peran guru sebagai pendidik 

dan pengajar? 

“Tidak hanya sekedar (ngomong 

saja) teori tetapi juga lebih kepada 

praktik. Jadi anak-anak diberi 

contoh dulu”.” [SM. RM 1.02] 

3. Bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa berkaitan 

dengan peran guru sebagai sumber 

belajar dan fasilitator? 

“Saya tiap hari berkeliling untuk 

mengoordinir infaqnya anak-anak. 

Uang yang terkumpul itu nantinya 

akan dialokasikan untuk 

kemaslahatan sosial dan 

dialokasikan untuk pembangunan 

masjid” [SM. RM 1.03] 
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4. Bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa berkaitan 

dengan peran guru sebagai model 

dan teladan? 

 

“Kita harus selalu memberi contoh 

yang baik. Dari segi kita 

berkomunikasi dan apapun itu 

karena kita sebagai model maka 

harus mencerminkan yang hal baik 

dari segi perkataan maupun 

perbuatan. Sebelum berbicara 

dipikir terlebih dahulu apakah kata-

kata tersebut pantas atau tidak 

untuk diucapkan” [SM. RM 1.04] 

5. Bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa berkaitan 

dengan peran guru sebagai 

motivator? 

“Mencari tahu masalah dari siswa 

lalu dikonsultasikan dengan orang 

tua kemudian kita sebagai guru 

memberikan motivasi setiap 

harinya” [SM. RM 1.05] 

6. Kegiatan rutin apa yang menunjang 

pembentukan kepedulian sosial 

siswa? 

“Amal harian, berbagi makanan, 

makan bersama” [SM. RM 1.06] 

7. Bagaimana proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah 

ini? Metode dan media apa yang 

digunakan? 

“Metodenya modeling dan 

PAKEMI dan medianya dengan 

video atau film keteladanan” [SM. 

RM 1.07] 

8. Apakah ada cara khusus dari guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial pada 

siswa? Seperti apa? 

 

“Saya biasanya memberikan contoh 

tanpa harus menyuruh anak-anak. 

Nah anak-anak ini kan lihat 

perilaku saya, lama-kelamaan 

mereka menirukan yang saya 

contohkan” [SM. RM 1.08] 



119 

 

9. Bagaimana cara Bapak menyikapi 

siswa yang tidak memiliki sikap 

empati terhadap orang lain? 

 

“Melalui pengarahan dan juga 

mengingatkan anak tersebut. Lalu 

ada sanksi edukatif juga seperti 

menulis surat pendek, baca istighfar 

dan sholawat” [SM. RM 1.09] 

10. Bagaimana cara guru Pendidikan 

Agama Islam mengetahui 

pembentukan kepedulian sosial 

pada siswa telah berhasil 

dilakukan?  

“Anak-anak bias melakukan tanpa 

perlu disuruh” [SM. RM 1.10] 

11. Apa yang menjadi faktor 

penghambat dalam upaya 

membentuk kepedulian sosial pada 

siswa? 

 

“Pertama, kurangnya kepekaan 

siswa, lalu karakter anak yang 

memang seperti itu, kurangnya 

penerimaan informasi oleh orang 

tua mereka. Kita biasanya sudah 

mengumumkan di grup WA tetapi 

mereka belum sempat membaca, 

dll, kondisi tertentu dari orang tua 

(faktor ekonomi)” [SM. RM 2.01] 

12 Apa yang menjadi faktor 

pendukung dalam upaya 

membentuk kepedulian sosial pada 

siswa? 

 

“Lingkungan, terutama temannya. 

Anak-anak itu kalo lihat temannya 

melakukan kebaikan gitu mereka 

terus berlomba-lomba buat 

melakukan juga. Lalu adanya 

motivasi dari guru dan orang tua” 

[SM. RM 2.02] 

13 Bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

“Disini kita lakukan pemantauan 

terhadap seluruh siswa pada setiap 
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kepedulian sosial siswa berkaitan 

dengan peran guru sebagai 

pembimbing dan evaluator? 

jenjang kelas” [SM. RM 1.11] 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU 

1. Hari, Tanggal  : Sabtu, 1 April 2023 

2. Nama Informan : Hasan Asy‟ari, S.Pd.I 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

4. Jabatan  : Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pertanyaan Penelitian 

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Informan 

1. Bagaimana kurikulum Pendidikan 

Agama Islam di sekolah ini? 

 

“Jadi di SD Islam Bani Hasyim itu 

kurikulumnya tematik integratif. 

Kemudian kalau pembelajarannya 

itu ada yang ditambahkan.ada 

tambahan pembahasan mengenai 

Pendidikan Agama Islam tetapi 

mata pelajarannya dijadikan satu 

dengan Baca Tulis Tahfidz Quran. 

Secara umum kurikulum kita 

mengacu pada kurikulum 

Pendidikan Agama Islam dari 

diknas. Secara hierarki materi sama 

saja. Kalau di diknas mungkin 2 

hingga 4 JP saja. Sedangkan di SD 
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Islam Bani Hasyim dalam 1 minggu 

itu ada 15 JP di semester ini” 

[HA.RM 1.01] 

2. Bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa berkaitan 

dengan peran guru sebagai pendidik 

dan pengajar? 

 

“Hal ini berkaitan dengan inovasi 

pembelajaran atau kreativitas 

pembelajaran. Kemudian, guru itu 

harus punya rasa ya. Nanti anak-

anak ini targetnya ketika mereka 

sudah akil baligh atau sudah 

dewasa mereka akan seperti apa 

nah disini setiap guru juga harus 

memiliki rasa tanggung jawab 

bukan hanya secara administratf. 

Mungkin pembelajaran lain bisa, 

tapi kalo Pendidikan Agama Islam 

tanggung jawabnya dunia akhirat” 

[HA.RM 1.02] 

3. Bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa berkaitan 

dengan peran guru sebagai sumber 

belajar dan fasilitator? 

 

“Selaku guru Pendidikan Agama 

Islam saya juga memfasilitasi siswa 

berupa mencarikan mustahik. Atau 

kalau yang materi bertamu saya 

juga mencarikan guru-gurunya, 

membuatkan surat-suratnya, lalu 

assesmennya, kemudian saya 

buatkan panduannya. Itu sebagai 

salah satu bentuk upaya untuk 

memupuk rasa kepedulian sosial di 

SD Islam Bani Hasyim” [HA.RM 
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1.03] 

4. Bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa berkaitan 

dengan peran guru sebagai model 

dan teladan? 

 

“Karena guru Pendidikan Agama 

Islam berperan sebagai teladan, 

maka dia juga harus memberikan 

contoh baik melalui pengetahuan 

maupun kegiatan yang 

berhubungan dengan keagamaan 

dan kepedulian sosial. jadi guru 

Pendidikan Agama Islam bukan 

hanya harus paham, tetapi juga 

harus mengerti” [HA.RM 1.04] 

5. Bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa berkaitan 

dengan peran guru sebagai 

motivator? 

 

“Pak Saiful itu mancing anak-anak 

supaya berbuat baik, salim itu 

dengan permen. Jadi dia itu bawa 

permen memberikan reward ke 

anak-anak bahkan itu kadang bukan 

reward. Itu motivasi agar anak-anak 

akhlaknya baik, salam, salim, 

senyum, sapa kemudian diberi 

hadiah dan diberi nasehat ke anak-

anak untuk melakukan hal yang 

sama besok”.  [HA.RM 1.05] 

6. Kegiatan rutin apa yang menunjang 

pembentukan kepedulian sosial 

siswa? 

“Ziarah kubur pendiri yayasan, 

PHBI, zakat, qurban, one day one 

thousand (Infaq)” [HA.RM 1.06] 

7. Bagaimana proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah 

ini? Metode dan media apa yang 

digunakan? 

 

“Disini ada klasikal dan non 

klasikal. Kalau klasikal itu berarti 

di kelas kalau non klasikal itu 

biasanya program-program. Media 

pembelajaran yang digunakan juga 

menyesuiakan dan guru juga 

dituntut untuk kreatif dan variatif” 
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[HA.RM 1.07] 

8. Apakah ada cara khusus dari guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial pada 

siswa? Seperti apa? 

“Tidak ada, yang penting anak-anak 

paham materi dan bisa 

menerapkannya” [HA.RM 1.08] 

9. Bagaimana cara Bapak menyikapi 

siswa yang tidak memiliki sikap 

empati terhadap orang lain? 

 

“upaya yang kami lakukan untuk 

membentuk empati anak tersebut 

itu anak kami ajak berkegiatan 

melalui program pembiasaan. Kalo 

dirasa sikap dia sudah merugikan 

orang lain maka kami memberi 

hukuman edukatif lalu ada 

treatment tertentu.” [HA.RM 1.09] 

10. Bagaimana cara guru Pendidikan 

Agama Islam mengetahui 

pembentukan kepedulian sosial 

pada siswa telah berhasil 

dilakukan?  

“Penilaian melalui tugas dan dilihat 

dari kegiatan yang sifatnya 

pembiasaan” [HA.RM 1.10] 

11. Apa yang menjadi faktor 

penghambat dalam upaya 

membentuk kepedulian sosial pada 

siswa? 

“Tidak sinkron dengan pendidikan 

yang ada di rumah” [HA.RM 2.01] 

12 Apa yang menjadi faktor 

pendukung dalam upaya 

membentuk kepedulian sosial pada 

siswa? 

“Sinergi, dukungan orang tua 

dengan program sekolah” [HA.RM 

2.02] 

13 Bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk 

“Ada Assesmen berkala contohnya 

review pembiasaan setelah liburan 
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kepedulian sosial siswa berkaitan 

dengan peran guru sebagai 

pembimbing dan evaluator? 

lalu ada tes di setiap pertengahan 

semester dan awal masuk setelah 

liburan” [HA.RM 1.11] 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU 

1. Hari, Tanggal  : Senin, 3 April 2023 

2. Nama Informan : Indah Nur Malita Sari, S.Pd.I 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Jabatan  : Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pertanyaan Penelitian 

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Informan 

1. Bagaimana kurikulum Pendidikan 

Agama Islam di sekolah ini? 

 

“Kurikulum yang ada di SD Islam 

Bani Hasyim ini sebenarnya tidak 

jauh berbeda dengan sekolah yang 

ada di luar. Untuk patokannya kita 

mengikuti PAI yang ada di luar. 

Semisal jadwal dan materi-materinya 

kita mengikuti yang di luar. Karena di 

Bani Hasyim itu kita belajar 

memodifikasi pembelajaran, kita 

hanya mengambil yang penting saja 

dari luar dan kalau disini lebih pada 

praktiknya terutama untuk 

pembentukan karakter juga yang 

akhirnya melahirkan sebuah 
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pembiasaan” [IN. RM 1. 01] 

2. Bagaimana upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial 

siswa berkaitan dengan peran 

guru sebagai pendidik dan 

pengajar? 

 

“Namanya guru itu kan kalo bahasa 

Jawa kan digugu lan ditiru. Apalagi 

disini kan notabenenya kan anak-

anaknya usia SD. Usia SD mereka itu 

dari sisi psikologisnya mereka lebih 

cepat untuk melihat dan 

mempraktikkan. Jadi apa yang 

dilakukan guru juga dia lakukan. 

Kalau anak SD itu tidak bisa terlalu 

banyak teori dia harus langsung 

praktik. Jadi saya sebagai guru harus 

mempraktikkan dulu bagaimana saya 

mencontohkan terkait kepedulian 

sosial, baru anak-anak bisa 

menirukan saya”. [IN. RM 1. 02] 

3. Bagaimana upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial 

siswa berkaitan dengan peran 

guru sebagai sumber belajar dan 

fasilitator? 

“Guru tidak hanya berpatokan dari 

buku saja. Pengalaman dari guru itu 

juga bias dijadikan sumber belajar 

untuka anak-anak. Kalau fasilitator, 

menyediakan wadah untuk infaq 

anak-anak” [IN. RM 1. 03] 

4. Bagaimana upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial 

siswa berkaitan dengan peran 

guru sebagai model dan teladan? 

 

“Guru itu digugu lan ditiru. Apa yang 

kita lakukan, yang baik pasti akan 

dilakukan yang baik oleh anak-anak 

dan apa yang dilakukan yang buruk 

pasti dilakukan yang buruk juga oleh 

anak-anak. Makanya itu, kalau 
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manurut saya berkaitan dengan 

pertanyaan itu memperbaiki diri kita 

dulu sebagai guru sebelum kita benar-

benar dicontoh oleh siswa kita 

terutama dalam kepedulian sosial” 

[IN. RM 1. 04] 

5. Bagaimana upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial 

siswa berkaitan dengan peran 

guru sebagai motivator? 

 

“Berkaitan dengan pembentukan 

kepedulian sosial siswa, kita sebagai 

guru memotivasi mereka yang 

mengarah pada agar mereka dapat 

mencontoh kemudian sadar, setelah 

sadar maka mereka akan mandiri, 

akhirnya menjadi sebuah pembiasaan. 

Itu poinnya” [IN. RM 1. 05] 

6. Kegiatan rutin apa yang 

dilakukan untuk menunjang 

pembentukan kepedulian sosial 

siswa? 

 

“Disini kurikulumnya berbasik 

program. Nah programnya ini sosial 

amaliyah namanya. Contoh 

kegiatannya infaq harian, berbagi 

makanan” [IN. RM 1. 06] 

7. Bagaimana proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di 

sekolah ini? Metode dan media 

apa yang digunakan? 

“Metode yang saya gunakan itu 

diskusi dan ceramah, kalo medianya 

demonstrasi dan sosio drama” [IN. 

RM 1. 07] 

8. Apakah ada cara khusus dari guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial 

pada siswa? Seperti apa? 

“Saya itu ketika nasihatin anak-anak 

untuk peduli sama orang lain itu saya 

suka pakai perumpamaan” [IN. RM 

1. 08] 

9. Bagaimana cara Ibu menyikapi “Anak tersebut akan saya berikan 
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siswa yang tidak memiliki sikap 

empati terhadap orang lain? 

 

pendekatan. Kemudian akan saya 

nasihati tujuannya untuk menarik rasa 

anak tersebut. Disini ikatan batin 

guru dan murid harus dikuatkan” [IN. 

RM 1. 09] 

10. Bagaimana cara guru Pendidikan 

Agama Islam mengetahui 

pembentukan kepedulian sosial 

pada siswa telah berhasil 

dilakukan?  

 

“Melakukan penilaian pada tiap 

semesternya” [IN. RM 1. 10] 

11. Apa yang menjadi faktor 

penghambat dalam upaya 

membentuk kepedulian sosial 

pada siswa? 

“Kurangnya perhatian orang tua 

terhadap anaknya” [IN. RM 2. 01] 

12 Apa yang menjadi faktor 

pendukung dalam upaya 

membentuk kepedulian sosial 

pada siswa? 

“Sosialisasi bersama teman-temannya 

dan adanya kurikulum sekolah yang 

melibatkan anak secara langsung” 

[IN. RM 2. 02] 

13 Bagaimana upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kepedulian sosial 

siswa berkaitan dengan peran 

guru sebagai pembimbing dan 

evaluator? 

“Mengingatkan anak-anak tentang 

akhlak dan adab melalui pendekatan 

antara guru dan murid. Nah 

evaluasinya melibatkan anak-anak 

pada kegiatan-kegiatan kepedulian 

sosial” [IN. RM 1. 11]  
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Lampiran 6. Instrumen Observasi 

Instrumen Observasi 

Guru: Saiful Muslimin, S.Pd.I 

No. Aspek Observasi Ada  Tidak 

ada 

Keterangan   

1. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai pendidik dan 

pengajar dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa 

  Guru memberikan 

penjelasan mengenai 

pentingnya bersikap 

tenang dan 

mendengarkan 

khotib saat shalat 

Jumat. Hal tersebut 

juga termasuk dalam 

adab menghormati 

orang lain 

2. Metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

  Ceramah dan 

demonstrasi 

3. Media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

  Visual  

4. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai sumber belajar 

dan fasilitator dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa 

  Guru menjadi 

sumber belajar bagi 

siswa ketika 

membaca al-Quran 

dan menyediakan 

fasilitas berupa 

wadah untuk 

meletakkan infaq 
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5. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai model dan teladan 

dalam membentuk kepedulian 

sosial siswa 

  Guru ketika jam 

pelajaran 

memberikan reward 

kepada siswa yang 

telah berhasil 

menyelesaikan 

hafalan dengan baik 

6. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai motivator dalam 

membentuk kepedulian sosial 

siswa 

  Guru memotivasi 

siswa dengan pahala 

yang akan 

didapatkan ketika 

berinfak dan 

mengikuti jamaah 

shalat Jumat dengan 

tertib 

7. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai pembimbing dan 

evaluator dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa 

  Guru membimbing 

dan mengarahkan 

siswa bagaimana 

sikap yang 

seharusnya 

dilakukan ketika 

shalat Jumat 

8. Kegiatan yang dilakukan guru 

Pendidikan Agama Islam 

bersama siswa berkaitan dengan 

pembentukan kepedulian sosial 

  Ziarah kubur dan 

distribusi zakat 

9. Faktor penghambat dari 

pembentukan kepedulian sosial 

  Jam pelajaran di 

siang hari 
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pada siswa  mengakibatkan 

beberapa siswa 

kurang konsentrasi 

10. Faktor pendukung dari 

pembentukan kepedulian sosial 

pada siswa 

  Siswa sangat 

antusias ketika 

berkegiatan di luar 

kelas atau sekolah 
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Instrumen Observasi 

Guru: Indah Nur Malita Sari, S.Pd.I 

No. Aspek Observasi Ada  Tidak ada Keterangan   

1. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai pendidik dan 

pengajar dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa 

 

  

2. Metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

 

 Ceramah berkaitan 

dengan cerita 

perjalanan hijrah 

Nabi Muhammad 

SAW. saat hijrah ke 

Yatsrib 

3. Media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 
 

 Sholawat (Tholaal 

Badru) 

4. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai sumber belajar 

dan fasilitator dalam 

membentuk kepedulian sosial 

siswa 
 

 Guru menjadi sumber 

belajar bagi siswa 

terkait dengan materi 

hijrah Rasulullah 

SAW. ke Yatsrib 

serta memfasilitasi 

siswa yang ingin 

bertanya 

5. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai model dan 

teladan dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa 

 

 Guru memberi 

contoh kepada siswa 

melalui tutur kata 

dan perilaku yang 
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baik 

6. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai motivator dalam 

membentuk kepedulian sosial 

siswa 

 

 Guru menceritakan 

tentang sikap dan 

perilaku Abu Jahal 

yang ingin 

membunuh 

Rasulullah SAW. 

sehingga siswa 

termotivasi untuk 

tidak bersikap seperti 

Abu Jahal. Selain itu 

di akhir jam 

pelajaran guru 

memberi motivasi 

dan nasihat untuk 

mengamalkan ilmu 

kepada siswa melalui 

perumpamaan padi  

7. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai pembimbing dan 

evaluator dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa 

 

 Guru memberikan 

teguran dan nasihat 

kepada salah satu 

siswa untuk bersikap 

sopan saat proses 

pembelajaran 

berlangsung dan guru 

juga memberi nasihat 

kepada siswa untuk 

tidak ramai ketika 
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membaca shalawat 

(guru mengevaluasi 

sikap) 

8. Kegiatan yang dilakukan guru 

Pendidikan Agama Islam 

bersama siswa berkaitan dengan 

pembentukan kepedulian sosial 

 

 Guru bersama siswa 

belajar mengenai 

sejarah hijrahnya 

Nabi Muhammad 

SAW. mulai dari 

ancaman Abu Jahal , 

pengorbanan Ali bin 

Abu Thalib dalam 

membantu 

Rasulullah SAW. 

untuk tidur di atas 

ranjang beliau 

9. Faktor penghambat dari 

pembentukan kepedulian sosial 

pada siswa   

 Adanya siswa yang 

asyik dengan dirinya 

sendiri dan beberapa 

siswa terlihat 

mengantuk 

10. Faktor pendukung dari 

pembentukan kepedulian sosial 

pada siswa 
 

 Sebagian besar 

bahkan hampir 

seluruh siswa dalam 

kelas tersebut 

antusias ketika 

sedang belajar 

 

  



134 

 

Instrumen Observasi  

Guru: Hasan Asy’ari, S.Pd.I 

No. Aspek Observasi Ada  Tidak 

ada 

Keterangan   

1. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai pendidik dan 

pengajar dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa 

  Guru menjelaskan 

materi mengenai 

kepedulian sosial 

tepatnya perawatan 

jenazah disertai hadits 

Rasulullah SAW. 

2. Metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

  Ceramah 

3. Media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

  Media visual 

4. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai sumber belajar dan 

fasilitator dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa 

  Guru menjadi sumber 

belajar siswa dalam 

mempelajari materi 

tentang perawatan 

jenazah. Guru 

menjadi fasilitator 

yakni dengan 

menyediakan tulisan 

mengenai lafadz 

hadits Nabi 

Muhammad SAW. 

5. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai model dan teladan 

  Guru berperilaku dan 

bertutur kata dengan 
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dalam membentuk kepedulian 

sosial siswa 

sopan dan santun. 

Selain itu, guru 

menjadi contoh bagi 

siswa dalam 

mendoakan orang tua 

yang telah meninggal 

dunia. 

6. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai motivator dalam 

membentuk kepedulian sosial 

siswa 

  Guru memberikan 

motivasi kepada 

siswa-siswi untuk 

melakukan shodaqoh 

yang dihubungkan  

dengan hadits 

Rasulullah SAW. 

7. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam  sebagai pembimbing dan 

evaluator dalam membentuk 

kepedulian sosial siswa 

  guru membimbing 

siswa-siswi dalam 

memahami hadits 

Rasulullah SAW. 

serta memberikan 

tugas kepada siswa 

untuk menghafalkan 

hadits Rasulullah 

SAW. sebagai dasar 

motivasi siswa untuk 

melakukan tindakan 

kepedulian sosial 

8. Kegiatan yang dilakukan guru 

Pendidikan Agama Islam 

  Mendoakan orang tua 

yang telah meninggal 
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bersama siswa berkaitan dengan 

pembentukan kepedulian sosial 

dunia 

9. Faktor penghambat dari 

pembentukan kepedulian sosial 

pada siswa  

  Terdapat beberapa 

anak yang kurang 

konsentrasi dan 

terlihat mengobrol 

dengan temannya 

10. Faktor pendukung dari 

pembentukan kepedulian sosial 

pada siswa 

  Sebagian besar siswa 

sangat antusias dalam 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 
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Lampiran 7. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen Dokumentasi 

No. Jenis Dokumentasi Bukti 

Dokumentasi 

1.  Profil SD Islam Bani Hasyim Singosari  

2.  Visi dan Misi SD Islam Bani Hasyim 

Singosari 
 

3.  Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD 

Islam Bani Hasyim Singosari 
 

4.  Struktur organisasi SD Islam Bani Hasyim 

Singosari 
 

5.  Tata tertib dan aturan sekolah  

6.  Foto berkaitan dengan pembentukan sosial 

siswa oleh guru Pendidikan Agama Islam 

di SD Islam Bani Hasyim Singosari 
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Lampiran 8  Kegiatan Belajar Mengajar 

 

Lampiran 9. Kegiatan Belajar Mengajar 
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Lampiran 10.  Kegiatan Berbagi Takjil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Kegiatan Berbagi Takjil 
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Lampiran 12. Kegiatan Berbagi Zakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Kegiatan Siswa Membagikan Zakat bersama dengan Guru    
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Lampiran 14 . Proses Pembelajaran di kelas (Guru memberikan reward 

terhadap siswa)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. Guru Pendidikan Agama Islam sedang berkeliling untuk 

mengoordinasi infaq siswa  
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Lampiran 16. Kegiatan One Day One Thousand (infaq)  

 

 

 

Lampiran 17. Kegiatan One Day One Thousand (infaq   
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Lampiran 18. Kegiatan Guru dan Siswa Ziarah ke Makam Pendiri  Yayasan  

 

 

Lampiran 19. Kegiatan Guru dan Siswa Ziarah ke Makam Pendiri  Yayasan  
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Lampiran 20. Kegiatan Wawancara Kepada Kepala Sekolah sekaligus Guru 

Pendidikan Agama Islam 

 

 

Lampiran 21. Kegiatan Wawancara Kepada Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kesiswaan sekaligus Guru Pendidikan Agama Islam 
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  Lampiran 22. Kegiatan Wawancara Kepada Wakil Kepala Sekolah  

Bidang Kurikulum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 23. Kegiatan Wawancara Kepada Guru Pendidikan Agama Islam  
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Lampiran 24. Kegiatan Wawancara Kepada Siswa (Aneira Marwa Azzahra) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 25.  Kegiatan Wawancara Kepada Siswa (Aisyah Yumna Nuha) 
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Lampiran 26.  Kegiatan Wawancara Kepada Siswa (Miqel Avicenna) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 27.  Visi Misi Sekolah 
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Lampiran 28.  Tata Tertib Sekolah 
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